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ABSTRAK 

Nama  : Putri Kartika Ariyani 

NIM  : 1840200147 

Judul Skripsi : Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih Dengan 

Volume Penjualan Sebagai Variabel Modereting Pada PT. Japfa 

Comfeed  

 

Biaya produksi terhadap laba bersih pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., dan 

mengetahui volume penjualan dapat memoderasi biaya produksi terhadap laba 

bersih pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Pembahasan dalam penelitian ini 

berkaitan dengan akuntansi manajemen yaitu pembahasan tentang biaya produksi, 

volume penjualan dan laba bersih. Teori dalam penelitian ini apabila biaya produksi 

meningkat, maka laba bersih yang didapatkan oleh perusahaan pun menurun.Biaya 

produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung. Permasalahan 

dalam penelitian ini adalah biaya yang dikeluarkan oleh PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk., terus meningkat diikuti dengan laba bersih yang juga meningkat. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah biaya produksi berpengaruh 

terhadap laba bersih pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., dan apakah volume 

penjualan dapat memperkuat atau memperlemah biaya produksi terhadap laba 

bersih pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh an biaya overhead pabrik. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder dari satu 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Jakarta Islamic Indeks (JII) 

dari tahun 2014-2023 per triwulan dengan jumlah 39 sampel. Alat analisis yang 

digunakan adalah nilai outer model, inner model dan R square dengan bantuan 

SmartPLS4. Hasil uji dalam penelitian ini menunjukkan biaya produksi 

berpengaruh positif terhadap laba bersih, sedangkan volume penjualan tidak 

memoderasi biaya produksi terhadap laba bersih. Maka dalam peningkatan laba 

bersih, sebaiknya perusahaan menekan biaya produksi dan harus mampu 

menciptakan produk yang berkualitas agar menghasilkan volume produksi yang 

banyak, karena setiap penekanan biaya produksi dapat meningkatkan laba bersih. 

 

Kata Kunci: Biaya Produksi, Laba Bersih, Volume Penjualan 
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ABSTRACT 

Name : Putri Kartika Ariyani   

Student ID : 1840200147   

Thesis Title : The Effect of Production Costs on Net Profit with Sales 

 Volume as a Moderating Variable at PT. Japfa Comfeed 

 

Production costs and their impact on net profit at PT. Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk., and understanding how sales volume can moderate the effect of production 

costs on net profit at PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. This study discusses 

management accounting, specifically focusing on production costs, sales volume, 

and net profit. The theory in this study suggests that if production costs increase, 

the net profit obtained by the company decreases. Production costs consist of raw 

material costs and direct labor costs. The issue in this study is that the expenses 

incurred by PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. continue to rise, along with an 

increase in net profit. The research problem formulated in this study is whether 

production costs affect net profit at PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., and whether 

sales volume can strengthen or weaken the effect of production costs on net profit 

at PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. This study aims to determine the effect of 

production costs on net profit. This is a quantitative study. The data source used is 

secondary data from one company listed on the Indonesia Stock Exchange and 

Jakarta Islamic Index (JII) from 2014 to 2023 on a quarterly basis, with a total of 

39 samples. The analytical tools used are the outer model, inner model, and R 

square values with the help of SmartPLS4. The test results in this study show that 

production costs have a positive effect on net profit. Meanwhile, sales volume does 

not moderate the effect of production costs on net profit. Therefore, to increase net 

profit, the company should reduce production costs and be able to create high-

quality products to generate large production volumes, as every reduction in 

production costs can increase net profit. 

Keywords: Production Costs, Net Profit, Sales Volume 
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 خلاصةال

 : بوتري كارتيكا أرياني   الاسم

 1840200147:   رقم القيد

: تأثير تكاليف الإنتاج على صافي الربح مع حجم المبيعات كمتغير معتدل في   عنوان البحث

 .Tbk. جابفا كومفيد اندونيسيا PTشركة 

.، ومعرفة حجم PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbkتأثير تكاليف الإنتاج إلى صافي الربح في  

في   الربح  صافي  على  الإنتاج  تكاليف  من  يخفف  أن  يمكن   PT. Japfa Comfeedالمبيعات 

Indonesia Tbk.  تكاليف مناقشة  أي  الإدارية،  بالمحاسبة  البحث  هذا  في  المناقشة  تتعلق 

الإنتاج وحجم المبيعات وصافي الربح. والنظرية في هذا البحث هي أنه إذا زادت تكاليف الإنتاج،  

الذي تحصل عليه الشركة سوف ينخفض   الربح  الخام،   المواد  تكاليف  من  أيضًافإن صافي 

 PT. Japfaوتكاليف العمالة مباشرة. المشكلة في هذا البحث هي التكاليف التي تتكبدها شركة 

Comfeed Indonesia Tbkاغة مشكلة البحث .، تواصل الزيادة تليها زيادة في النظافة. أما صي

شركة   في  الربح  صافي  على  تأثير  الإنتاج  لتكاليف  كان  إذا  ما   PT. Japfa Comfeedفهي 

Indonesia Tbk  وما إذا كان حجم المبيعات يمكن أن يعزز أو يضعف تكاليف الإنتاج على ،.

في   الربح  تأثير  PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbkصافي  تحديد  إلى  البحث  هذا  يهدف   .

وتكاليف النفقات العامة للمصنع. هذا البحث هو البحث الكمي. مصدر البيانات المستخدم 

(  JIIهو بيانات ثانوية من شركة واحدة مدرجة في بورصة إندونيسيا ومؤشر جاكرتا الإسلامي )

النموذج   39لكل ربع سنة بإجمالي    2023-2014من   التحليل المستخدمة هي  عينة. وأدوات 

. تظهر نتائج الاختبار في هذا  SmartPLS4بمساعدة    Rالداخلي وقيم مربع  الخارجي والنموذج  

البحث أن تكاليف الإنتاج لها تأثير إيجابي على صافي الربح، وفي الوقت نفسه، لا يؤدي حجم  

الربح، يجب على   الربح، لذلك، لزيادة صافي  إلى تخفيف تكاليف الإنتاج على صافي  المبيعات 

ودة المنتجات لإنتاج كميات  الشركات تقليل تكاليف الإنتاج ويجب أن تكون قادرة على خلق الج

 إنتاج كبيرة لأن كل تخفيض في تكاليف الإنتاج يمكن أن يزيد صافي الربح. 

 الكلمات الرئيسية: تكاليف الإنتاج، صافي الربح، حجم المبيعات
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penulisan skripsi ini. Untaian Salaw𝑎̅t serta Salam senantiasa tercurahkan kepada 
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keluarga dan para sahabatnya. 
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jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk dari 

berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu, 

dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti mengucapkan 

banyak terima kasih utamanya kepada: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau haraka transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

... .... ا.َْ  .. .. ى َ   fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

..ى...  َ  Kasrah dan ya i 
i dan garis di 

bawah 

.... وَْ   ḍommah dan wau u̅ 
u dan garis di 

atas 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
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b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu:ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
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6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 
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9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan ke fasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi sekarang ini tingkat persaingan dalam dunia usaha 

semakin tinggi dan hanya badan usaha yang memiliki kinerja atau performa 

yang baik yang akan bertahan. untuk itu perusahaan haruslah melalui 

perjuangan dan didukung dengan perencanaan yang matang dalam 

menghadapi berbagai masalah dan rintangan yang timbul. Seperti masalah 

operasional,keuangan,maupun masalah pemasaran dari produk yang 

diproduksi.Perusahaan merupakan salah satu sarana yang dapat menunjang 

program pemerintah diberbagai sektor perekonomian. Seiring dengan 

perkembangan dunia usaha yang semakin pesat ini akan membawa dampak 

persaingan perdagangan yang ketat. Terutama pada perusahaan sejenis 

dengan demikian perusahaan dituntut bekerja lebih efisien supaya dapat tetap 

bertahan dalam bidangnya masing-masing.1 

Tujuan perusahaan walaupun yang satu dengan yang lainnya belum 

tentu sama tetapi pada umumnya tujuan perusahaan terutama adalah 

memperoleh laba yang sebesar-besarnya untuk menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan. Perusahaan didirikan bertujuan untuk meningkatkan volume 

penjualan mempertinggi daya saing dan meminimalkan biaya-biaya untuk 

mencapai laba yang maksimal. Perkembangan perusahaan dan laba yang 

 

1Baihaqi Ammy, “Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih”, Jurnal AKMAMI, 

Vol 2, Nomor 2, 2021, hlm. 314 
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dicapai perusahaan dapat digunakan sebagai alat ukur terhadap keberhasilan 

perusahaan dalam menjalankan aktivitas yang berkenaan dengan operasinya. 

Laba atau rugi sering dimanfaatkan sebagai ukuran untuk menilai kinerja 

perusahaan. 

Laba secara umum adalah keuntungan atau profit yang diperoleh 

perusahaan. Laba ini berasal dari pendapatan yang dikurangi dengan beban, 

jika pendapatan kecil daripada beban maka perusahaan akan mengalami 

kerugian. Sebaliknya, jika pendapatan suatu perusahaan lebih besar daripada 

beban tentu akan menghasilkan keuntungan untuk perusahaan. Dalam 

mencapai laba tidak akan lepas dari yang namanya penjualan dan biaya 

operasional, karena penjualan dan biaya operasional merupakan suatu 

pengorbanan perusahan dalam rangka mencapai tujuan untuk mendapatkan 

laba.2Laba merupakan sumber utama perusahaan untuk menjaga 

kelangsungan hidupnya. Dalam pengambilan keputusan untuk masa yang 

akan datang, perusahaan perlu pembuatan laporan rugi laba agar dapat 

melihat seberapa besar keuntungan yang diperoleh perusahaan dalam jangka 

waktu tertentu. Laba bersih perusahaan dipengaruhi oleh perubahan laba 

kotor, sedangkan perubahan laba kotor dapat dianalisis untuk mengatuhi 

sebab-sebab perusahaan mendapat keuntungan atau tidak mendapat 

keuntungan.3 

 

2Abdul Nasser., dkk, Akuntansi Keuangan Menengah, (Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 59. 
3Mia Lasmi Wardiyah, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Pustaka Setia, 2017), hlm. 

265. 
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Keberhasilan suatu perusahaan bisa dilihat pada tingkat laba bersih 

yang diperoleh perusahaan itu sendiri karena tujuan utama perusahaan pada 

umumnya adalah untuk memperoleh laba bersih yang sebesar-besarnya dan 

pencapaian laba bersih merupakan faktor yang menetukan bagi kelangsungan 

hidup perusahaan sendiri. Laba bersih bisa didapat secara optimal, jika 

volume penjualan mencapai hasil yang maksimal serta biaya yang di 

keluarkan dapat ditekan sekecil mungkin. 

Khususnya yang terjadi pada  PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. yang 

merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang agrifood 

terbesar dan terintegritas di Indonesia. Unit Bisnis utama perusahaan ini 

adalah pembuatan pakan ternakpembibitan ayam, pengelolaan unggas, serta 

pembudidayaan pertanian. Keunggulan dari perusahaan ini adalah dengan 

menawarkan produk-produk dengan biaya terjangkau bagi konsumen di 

Indonesia. 

Pada awalnya perusahaan ini bergerak dalam industri kopra pelet 

sebagai produk utamanya Sejak berdirinya perusahaan terus melakukan 

ekspansi.Puncaknya yakni perubahan status perusahaan menjadi perusahaan 

terbuka sering dengan pencatatan saham perusahaan di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Dengan dilakukannya penawaran saham sejak tahun 1990, perusahaan 

kemudian menjelma menjadi perusahaan yang memiliki kekuatan finansial 

dalam sector pakan ternak. PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. juga 
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merupakan perusahaan yang telah go public dan listing di Bursa Efek 

Indonesia (BEI).4 

Laba bersih pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Tahun 2014-2021 

mengalami fluktuasi. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba suatu 

perusahaan dipengaruhi dengan banyaknya biaya, pendapatan dan volume 

penjualan, sehingga perusahaan selalu memperhatikan kondisi biaya. Jika 

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih banyak dari pada pendapatan 

yang diterima perusahaan, maka perusahaan tersebut akan mengalami 

kerugian. Sebaliknya, jika pendapatan lebih besar dari pada biaya produksi 

maupun biaya operasional dengan mempertahankan tingkat harga jual dan 

volume penjualan maka dapat mendukung kelancaran usaha perusahaan. 

Tabel I.1Data Laporan KeuanganPT. Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk.Tahun 2014-2021(Disajikan dalam jutaan Rupiah) 

 

Tahun Biaya Produksi Laba Bersih 

2014 20.585.803 274.658 

2015 20.645.765 524.484 

2016 21.599.495 2.171.608 

2017 24.392.822 1.043.104 

2018 26.915.699 2.253.201 

2019 30.766.663 1.793.914 

2020 29.064.434 1.221.904 

2021 36.641.529 2.130.896 

2022 41.430.226 1.490.931 

2023 31.879.718 1.519.758 

Sumber:www.japfacomfeed.co.id 

 

4Welly Asnaka, “Analisis Penerapan Perolehan Penjualandan Harga Pokok Penjualan 

Guna Mengukur Laba Bersih dalam Perusahaan,” Skripsi, (Surabaya: Universitas Bayangkara 

Surabaya, 2020), hlm, 4 

http://www.japfacomfeed.co.id/
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Berdasarkan data diatas biaya produksi dan laba bersihpada PT. Japfa 

Comfeed Tbk.Tahun 2014-2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 Biaya 

Produksi Meningkat 4,62 persen dan tahun 2016 mengalami peningkatan lagi 

12,94 persen dan pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 10,35 

persen. Pada tahun 2018 mengalami kenaikan 14,31 persen dan di tahun 2019 

mengalami penurunan sebesar 5,54 persen dan mengalami kenaikan lagi di 

tahun 2020 sebesar 26,07 persen dan menurun 13,07 persen di tahun 2021. 

Kemudian laba bersih pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 31,84 

persen dan mengalami kenaikan di tahun 2016 51,96 persen dan 86,20 persen 

di tahun 2017 dan di tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 25,69 persen 

dan mengalami kenaikan di tahun 2019 sebesar 31,88 persen dan 74,39 persen 

di tahun 2020 dan pada tahun 2021 mengalami penurunan 30.03 persen. 

Pada penjelasan data biaya produksi diatas dapat dilihat terjadi 

fenomena pada tahun 2015 biaya produksi meningkat sedangkan laba bersih 

menurun dan tahun 2017 biaya produksi menurun laba bersih meningkat, 

kemudian tahun 2018 biaya produksi meningkat sedangkan laba bersih 

menurun, dan tahun 2019 biaya produksi menurun sedangkan laba bersih 

meningkat. Hal ini tidak sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Carter 

William tingkatt laba yang diperoleh perusahaan dapat ditentukan oleh 

volume produksi yang dihasilkan, semakin banyak volume produksi yang 

dicapai maka semakin tinggi pula biaya produksi. Semakin banyak volume 

produksi yang dicapai maka semakin tinggi pula biaya produksi. Semakin 

banyak volume produksi yang dicapai maka semakin tinggi pula laba yang 
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diperoleh.5Berdasarkan tabel diatas laba bersih mengalami fluktuasi dari 

tahun 2014-2021. Dan menurut Rustami menguji biaya produksi, biaya 

promosi dan volume penjualan berpengaruh secara signifikan terhadap laba 

bersih.6 

Biaya produksi adalah biaya yang terkait dengan fungsi produksi, yaitu 

biaya yang disimpulkan bahwa biaya produksi mengalami penurunan pada 

setiap tahunnya sehingga membawa dampak negatif pada perusahaan. 

Turunnya biaya produksi tersebut mau tidak mau perusahaan harus 

mengurangi dan menambah jumlah proses produksi, hal ini berdampak pada 

menurunnya hasil penjualan produk serhingga laba yang didapat menurun.  

Menurut Mulyadi menyatakan bahwa apabila perusahaan dapat menekan 

biaya produksi yang dikeluarkan kemungkinan yang terjadi ada tingkat laba 

bersih yang akan lebih tinggi.7 

Menurut Arizona Biaya produksi menjadi sumber dari biaya dimana 

merupakan sumber yang dianggap paling besar sehingga menjadi sangat 

penting supaya dapat meningkatkan nilai dari volume penjualan.8 Sedangkan 

menurut Kusuma Wijaya Hasil produksi yang baik dan berkualitas tentu 

sangat memengaruhi dan dipengaruhi oleh biaya produksi yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan yang nantinya biaya produksi ini pula yang akan 

 

5Carter William, Akuntansi Biaya, (Jakarta: Salemba Empat), 2008. 
6Rustami, Akuntansi Biaya, (Makasar: Sitombol), 2014. 
7Mulyadi, Akutansi Biaya, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN), 2014. 
8Arizona, Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Volume Penjualan, (Jakarta: Salema Empat), 

2009. 
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berpengaruh terhadap volume penjualan.9Berikut ini perkembangan volume 

penjualan pada PT Japfa Comfeed Tbk. 

Tabel I.2 Data Laporan Keuangan Volume Penjualan PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk. Tahun 2014-2021(Disajikan dalam jutaan 

Rupiah) 

 

 

    Sumber:www.japfacomfeed.co.id 

Berdasarkan tabel I.2 diatas volume penjualan pada PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk. Pada tahun 2014 volume penjualan terhitung 39,77 persen, 

tahun 2015 menurun8,16 persen, tahun 2016 naik  9,39 persen, tahun 2017 

menaik 14,90 persen tahun 2018 menurun 14,28 persen tahun 2019 menurun 

4,90 persen tahun 2020 meningkat 21,40 persendan tahun 2021 menurun 9,12 

persen. Terdapat Fenomena dari tabel diatas yang mana dikaitkan dengan 

biaya produksi pada tahun 2017 biaya produksi mengalami penurunan 

sebesar 10,35 persen sedangkan di volume penjualan mengalami peningkatan 

sebesar 14,90 persen, dan di tahun 2018 biaya produksi meningkat sedangkan 

 

9Kusuma Wijaya, Pengaruh Jenis Produk Biaya Promosi dan Biaya Produksi terhadap 

Volume Penjualan, (Jurnal Manajemen), 2013. Vol 3. 

No Tahun Volume Penjualan 

1 2014 17.903.080 

2 2015 25.022.913 

3 2016 27.063.310 

4 2017 29.602.688 

5 2018 34.012.965 

6 2019 38.872.084 

7 2020 36.964.948 

8 2021 44.878.300 

9 2022 36.793.282 

10 2023 37.767.422 

http://www.japfacomfeed.co.id/
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volume penjualan menurun, di tahun 2019 mengalami penurunan lagi di biaya 

produksi dan di volume penjualan meningkat.  

Oleh karena itu, fenomena ini tidak sesuai menurut Mulyadi yang 

menyatakan bahwa biaya produksi merupakan suatu sumber ekonomi yang 

dikorbankan untuk menghasilkan keluaran, nilai keluaran diharapkan lebih 

besar daripada masukan yang dikorbankan untuk menghasilkan keluaran 

tersebut sehingga kegiatan organisasi dapat menghasilkan laba atau sisa hasil 

usaha.10 Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti dan mengangkat judul “Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba 

Bersih dengan Volume Penjualan Sebagai Variabel Modereting Pada 

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah, maka yang menjadi identifikasi 

masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Terjadi perubahan laba bersih pada perusahaan PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk dan memberikan perubahan yang tidak menetap dari tahun 

2014-2021. 

2. Kenaikan biaya produksi tidak menjamin menaiknya laba bersih yang 

didapatkan perusahaan. Seperti halnya pada tahun 2017 dan tahun 2019 

yang mengalami kenaikan biaya produksi, namun laba bersih yang 

didapatkan menurun dari tahun sebelumnya. 

 

10Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta: Aditya Media), 2005. 
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3. Ketidaksesuain antara teori dengan kenyataan dalam menilai laba bersih 

pada PT. Japfa Comfeed Tbk Tahun 2014-2021. 

C. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini tidak terlalu luas dan juga supaya lebih terarah, 

maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini yaitu mengenai 

pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih dan volume penjualan sebagai 

variabel moderating pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Tahun 2014-

2021.Jadi, penelitian ini menggunakan biaya produksi sebagai variabel X1 dan 

laba bersih sebagai variabel Y, serta volume penjualan sebagai variabel 

moderating (variabel Z). Data yang digunakan dalam penilitian ini merupakan 

data laporan keuangan perusahaan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Tahun 

2014-2023. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah defenisi yang didasarkan atas sifat-sifat 

diamati. Defenisi operasional penelitian ada beberapa indicator yang 

mendukung variabel penelitian, yaitu: 

Tabel I.3Defenisi Operasional Variabel 

 

Jenis 

Variabel 

Defenisi 

Variabel 

Pengukuran Skala 

Biaya 

Produksi  

(X) 

Biaya produksi adalah 

merupakan biaya yang 

terjadi untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk 

jadi yang siap dijual 

biaya bahan baku 

langsung + biaya 

tenaga kerja 

Langsung + biaya 

Overhead pabrik. 

Rasio 

Volume 

Penjualan 

(Z) 

Volume Penjualan adalah 

Volume penjualan 

merupakan penjualan yang 

dinyatakan dalam jumlah 

penjualan banyaknya satuan 

kuantitas atau total 

penjualan. 

Rasio 
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fisik atau jumlah uang yang 

harus dicapai 

Laba 

Bersih 

(Y) 

Laba bersih adalah laba 

setelah pajak, yaitu laba 

yang diperoleh setelah 

dikurangkan dengan pajak. 

laba sebelum pajak 

– pajak penghasilan. 

Rasio 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka rumusan masalahnya 

yaitu: 

1. Apakah ada pengaruh  biaya produksi terhadap laba bersih pada PT. 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk Tahun 2014-2023? 

2. Apakah volume penjualan memperkuat atau memperlemah biaya 

produksi terhadap laba bersih pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

Tahun 2014-2023? 

F. Tujuan Penelitian 

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakahada biaya produksi berpengaruh terhadap laba 

bersih pada perusahaan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Tahun 2014-

2023. 

2. Untuk mengetahui apakah volume penjualan memperkuat pengaruh biaya 

produksiterhadap laba bersih pada perusahaan PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk Tahun 2014-2023. 
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G. Kegunaan Penelitian 

Peneliti berharap jika penelitian ini bisa memberikan manfaat dan 

berguna, baik itu secara langsung ataupun tidak untuk seluruh pihak. Peneliti 

berharap penelitian ini berguna bagi: 

1. Bagi Peneliti 

Manfaat peneliti ini yaitu menambah pengetahuan peneliti dalam hal 

mendalami tentang pengaruh biaya produksi dan volume penjualan 

terhadap laba bersih sebagai variabel moderasi pada perusahaanPT.Japfa 

Confeed Indonesia Tbk. 

2. Bagi Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan 

Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi dan juga diharapkan agar bisa dijadikan sebagai 

bahan referensi baik untuk para mahasiswa dan dosen di lingkungan 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, kemudian diharapkan menjadi sumber informasi yang 

dapat memberikan ilmu pengetahuan serta menambah koleksi kepustakaan 

dan agar dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian berikutnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap jika penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dan juga sumber informasi untuk melakukan penelitian 

selanjutnya, dan hasil yang akan diperoleh nantinya menjadi lebih baik 

dari peneliti sebelumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Laba Bersih 

a. Pengertian Laba 

Laba bersih adalah laba bersih yang telah dikurangi biaya 

biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode 

tertentu, termasuk pajak.Laba bersih diperoleh jika jumlah 

pendapatan lebih besar dari pada jumlah beban.11 

Laba bersih adalah laba yang berasal dari transaksi 

pendapatan, beban, dana kerugian. Laba dihasilkan dari selisih 

antara sumber daya masuk (pendapatan dan keuntungan) dengan 

sumber daya keluar (beban dan kerugian) selama waktu periode 

tertentu.12 

Maka dapat dapat disimpulkan bahwa laba bersih adalah laba 

yang diperoleh dari seluruh penghasilan dikurangi dengan seluruh 

biaya.Jika pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalah laba 

bersih.Sebaliknya, apabila pendapatan lebih rendah dari beban 

berarti perusahaan mengalami rugi. 

 

 

11 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2008), hal. 302. 
12 Zaki Baridwan, Intermediate Accounting (Yogyakarta: PFE, 2012), hal. 29 
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba Bersih  

Beberapafaktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih 

adalah: 

1) Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per unit. 

2) Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit 

yang dijual, variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam 

tingkatan hara dan efisiensi operasi dalam perusahaan.  

3) Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok 

penjualan ini dipengaruhi oleh jumlah unit yang di beli atau di 

produksi atau di jual dan harga pembelian per unit atau harga 

pokok perunit. 

4) Naik turunnya pos penghasilan atau biaya non operasional. 

5) Naik turunnya pajak. 

6) Adanya perubahan dalam metode akuntansi.Laba dimaknai 

sebagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan barang 

dan jasa. Ini berarti kelebihan pendapatan di atas biaya (biaya 

total yang merekat dalam kegiatan produksi dan penyebaran 

barang jasa). 
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c. Indikator Laba Bersih  

Menurut Hery dalam tulisanMarimiati dan Agung Azhar 

Ziddan indikator laba bersih adalah sebagai berikut13:  

Laba Bersih = Laba Sebelun Pajak-Pajak Penghasilan 

 

d. Jenis-Jenis Laba 

1) Laba bruto adalah selisih antara penjualan bersih dengan harga 

pokok penjualan.  

2)  Laba ditahan jumlah akumulasi laba bersih sebuah perseroan 

terbatas dikurangi  

3) distribusi laba yang dilakukan.  

4)  Laba bersih adalah angka akhir dalam laporan laba rugi adalah 

laba bersih. Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap 

modal. Sebaliknya, apabila perusahaan menderita rugi, angka 

terakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi bersih.14 

e. Laba Dalam Pandangan Islam  

Keuntungan adalah pendapatan yang diperoleh melalui 

aktivitas perdagangan. Tujuan utama seseorang dalam 

menjalankan sebuah usaha bukan hanya semata-mata untuk 

 

13Marismiati dan Agung Azhar Ziddan, “Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih 

Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Periode 

2019-2022,” Land Journal, Vol.3, No. 1 (2022). hal.33 

14 Triani Anis, dkk, “Pengaruh Penjualan Terhadap Laba Bersih,” Jurnal Ekonomi, 

Pendidikan Dan Akuntansi 8, No. 2 (2020), hal. 4. 
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memperoleh keuntungan semata, tetapi juga bagaimana agar usaha 

yang dijalankan bisa berkembang dan memberikan manfaat bagi 

diri sendiri dan orang lain. Laba merupakan selisih antara 

pendapatan dan beban, sehingga laba dapat mengukur masukan 

(dalam bentuk beban yang diukur dengan biaya), dan keluaran ( 

dalam bentuk pendapatan yang diperoleh).  

Dalam ekonomi islam keuntungan diartikan sebagai 

tambahan dari hasil jual beli atau hasil yang berkaitan dari 

setiappekerjaan yang dilakukan. Keuntungan yang didapat 

adakalanya diberikan kepada pemilik barang atau diberikan kepada 

barang itu sendiri. Laba yang diperkenankan dalam islam adalah 

laba atau keuntungan yang diperoleh dengan cara-cara yang 

digariskan syariat yaitu mengandung nilai-nilai keadilan dan 

menjauhi kedzaliman.Motif laba merangsang seseorang untuk 

menabung dan berinvestasi. 

 Dalam Al-Quran juga terdapat ayat yang mengatur umat 

islam dalam memperoleh laba, yaitu terdapat dalam Al Baqarah 

ayat 16: 

ئكِْ 
َٰٓ ل   ا ْْْٱلَّذِينْ ْْأ و  و  ل ة ْْْٱشۡت ر  ل   اْك ان وا ْْْْٱلۡه د ىْ بِْْْٱلضَّ م  مْۡو  ت ه  ر  ت جِ   تْ بحِ  اْر  ف م 

ْ هۡت دِين   ١٦م 
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Artinya; “Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan 

dengan petunjuk, Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan 

tidaklah mereka mendapat petunjuk.”15 

Mengenai firman nya “Ullaikalladzina Astaruh tholala 

bilhudah” mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan 

petunjuk” dalam tafsirny as-suddi,dari Ibnu Mas’ud dan beberapa 

orang sahabat Rasullullah mengatakan: “Mereka mengambil 

kesesatan dan meninggalkan petunjuk.” 

Dalam“famarabbihatijah ratuhum wama kanu muhtahdin” 

dari Ibnu Jarir dari Qatadah mengenai ayat diatas “maka tidaklah 

beruntung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat 

petunjuk”, mengatakan: “Demi Allah kalian telah menyaksikan 

mereka telah keluar daripetunjuk menuju kepada kesesatan, dari 

persatuan menuju kepada perpecahan, dari rasa aman menuju 

kepada ketakutan, dari sunnah menuju bid’ah.”16 

Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Sebagai 

para pedagang dalam berdagang harus jujur, ketika memilih 

barang-barang yang rusak untuk dijual dalam dagangan mereka 

tidak beruntung.Jangankan untung yang didapat, modal pun hilang 

dan kerugian yang didapat. Dan Allah tidak akan memberi 

petunjuk sebab yang ada hanya kesesatan. 

 

 

15Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (CV Penerbit Jumanatul Ali-Art, 

2004).hal.3. 

16 Abdullah,Tafsir Ibnu Katsir jilid I (Jakarta: Mu-assaah Daar al-Hilaal Kairo,1994). Hal. 

72-73. 
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2. Biaya Produksi 

a. Pe lnge lrtian Biaya 

Marismiati belrpe lndapat jika biaya adalah pe lngorbanan 

sulmbe lr daya ataul nilai elkulivaleln kas yang dikorbankan ulntulk 

melndapatkan barang ataul jasa yang diharapkan me lmbelri manfaat 

disaat selkarang ataul dimasa yang akan datang bagi pe lrulsahaan.17 

Standar Akulntansi Kelulangan belrpelndapat jika biaya me lrulpakan 

pe lnulrulnan manfaat elkonomi sellama satul pe lriodel akulntansi dalam 

be lntulk aruls ke llular ataul belrkulrangnya aktiva ataul telrjadinya 

ke lwajiban yang melngakibatkan pelnulrulnan kulitas yang tidak 

melnyangkult pelmbagian kelpada pelnanam modal.18 Be lrdasarkan 

pe lngelrtian di atas dapat diambil ke lsimpullan bahwa biaya adalah 

se lbagai sulmbelr daya yang di ulkulr de lngan ulang yang digulnakan 

ulntu lk melncapai tuljulan telrte lntul dan biaya julga melrulpakan kas 

sulmbe lr daya yang dikorbankan ulntulk melmpe lrolelh barang ataul jasa 

dan u lntulk me lndapatkan manfaat se lkarang ataul dimasa yang akan 

datang. 

b. Klasifikasi Biaya 

Biaya biasanya dibagi dalam tiga golongan, yaitu l:19 

 

17Marismiati, “Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Pemasaran Terhadap Laba 

Perusahaan,” Jurnal Akuntansi, 1, 5 (2022): 4. 
18Hanggara, Pengantar Akutansi, (Surabaya: Jakad Media Publishing, 2019), hlm. 15. 
19Jumingan, Analisa Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 33. 
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1) Biaya yang dihulbulngkan delngan pelnghasilan pada 

pe lriodelitul. 

2) Biaya yang dihulbulngkan delngan pelriodel telrtelntul yang 

dikaitakan delnganpelnghasilan. 

3) Biaya yang karelna alasan praktis tidak dapat dikaitkan 

de lngan pelriodelmanapuln. 

c. Biaya Produlksi 

1) Pe lnge lrtian Biaya Produlksi 

Biaya produlksi me lrulpakan biaya yang be lrkaitan delngan 

pe lrhitulngan belban pokok produlksi ataul be lban pokok 

pe lnjulalan. Biaya pokok produlksi ataul pe lnjulalan telrdiri atas 

biaya bahan bakul dan bahan pelnolong, biaya telnaga kelrja dan 

biaya ovelrhe lad pabrik.20 Me lnulrult Sulhelrman biaya produlksi 

adalah biaya yang haruls dike llularkan olelh pe lngulsaha ulntulk 

dapat melnghasilkan oultpult ataul delngan kata lain yaitul nilai 

se lmula faktor produlksi yang dipe lrgulnakan ulntulk melnghasilkan 

(melmprodulksi) oultpult.21 

Se lcara ulmulm biaya produlksi ju lga dide lfelnisikan su latul 

ke lgiatan ataul prose ls yang me lntransformasikan masulkan 

(inpult) melnjadi hasil kellularan (oultpult). Adapuln pelnge lrtian 

produlksi se lcara lulas se lbagai ke lgiatan yang 

 

20Kuswadi, Akutansi Keuangan dan Akutansi Biaya, (Jakarta: PT. Alex Media 

Kamputindo, 2016), hlm. 15 
21Suherman, Pemasaran,(Bogor: IPB Taman Kencana Bogor, 2015), hlm. 24 
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melntransformasikan masulkan (inpult) me lnjadi kellularan 

(oultpult), melncaku lp selmula aktivitas ataul ke lgiatan yang 

melnghasilkan barang ataul jasa, selrta kelgiatan-kelgiatan lain 

yang melndulkulng ataul me lnulnjang ulsaha ulntulk melnghasilkan 

produlk telrse lbult. 

Pe lnge lrtian produlksi hanya dimaksuld se lbagai kelgiatan 

yang melnghasilkan barang, baik barang jadi mau lpuln barang 

se ltelngah jadi. De lngan delmikian, produlksi dimasulkkan se lbagai 

ke lgiatan pelngolahan dalam pabrik. Produ lksi yang dise lbultkan 

di atas su ldah telntul tidak didapat de lngan culma-culma, 

mellainkan haruls dibe lli karelna tidak ada satul faktor produlksi 

yang melrulpakan barang belbas, se lmulanya adalah barang 

e lkonomi, selhingga u lntulk melndapatkannya telntul haruls 

dilakulkan pe lngorbanan. Adapuln be lntulk pe lngorbanan ini, yang 

paling jellas adalah pe lmbellian. Delngan de lmikian pelngorbanan 

yang dilakulkan adalah delngan melngellularkan biaya ulntulk 

pe lmbellian, ataul selcara selde lrhana diselbult delngan biaya 

produlksi.22 

Ulntulk itul, biaya produlksi se lbe lnarnya pelnge llularan-

pe lngellularan yang tidak dapat dihindarkan, te ltapi dapat 

dipelrkirakan dalam melnghasilkan sulatul barang. Be lsarnya 

 

22Ibid. 
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biaya produlksi ini melrulpakan belsarnya pelmbe lbanan yang 

dipelrhitulngkan atas pelmakaian faktor- faktor produlksi, yang 

be lrulpa bahan, telnaga kelrja, selrta melsin dan pelralatan, ulntulk 

melnghasilkan su latul produlk telrtelntul. 

d. Kompone ln-Komponeln Biaya Produ lksi 

Kompone ln biaya produlksi te lrse lbult telrdiri atas biaya bahan 

dan biaya telnaga kelrja langsu lng, yang diklasifikasikan se lbagai 

biaya langsulng, dan dapat dikellompokkan pu lla selbagai biaya 

variabell, selrta biaya pelnggulnaan melsin dan pelralatan yang 

diklasifikasikan se lbagai biaya tidak langsu lng yang 

dipelrhitulngkan mellaluli pe lnyulsultan (delpre lsiasi) melsin dan 

pe lralatan dalam belntulk biaya ovelrhe lad pabrik, dan dapat 

dikellompokkan pulla se lbagai biaya teltap.23 

1) Biaya Bahan Bakul 

Me lmpelrole lh bahan bakul yang akan diolah 

melnjadi produlk jadi, pelrulsahaan melmbe lli bahan bakul. 

Bahan bakul (matelrials) melnulnjulkkan bahan dasar dan 

komponelnnya yang akan diolah dalam prose ls pabrikasi. 

Bahan bakul adalah ulnsulr- ulnsulr yang bellulm diolah yang 

digulnakan dalam prosels pabrikasi. U lntulk itu l dalam hal 

ini, biaya bahan bakul adalah biaya ataul pe lngorbanan yang 

 

23Ibid. 
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dilakulkan ulntulk me lmpelrolelh bahan bakul. 

2) Biaya Telnaga Kelrja Langsulng 

Pe lke lrjaan karyawan-karyawan yang dapat se lcara fisik 

dan muldah ditellulsulri dalam pelngolahan bahan bakul 

melnjadiprodulk jadi diselbult telnaga kelrja langsu lng (indirelct 

labor).Contoh biaya telnaga kelrja langsu lng adalah biaya 

pe lkelrja konstru lksi, telnaga kelrja pelngirim makanan pelsanan 

ke l rulmah-rulmah, dan telnaga kelrja pelrakit dalam indulstri 

se lpe lda motor.Ulntulk melne lntu lkan biaya telnaga kelrja 

langsulng, pe lrulsahaan biasanya melngalikan ju lmlah jam 

ke lrja langsulng delngan tarif gaji pelr jam ke lrja. 

3) Biaya Ovelrhe lad Pabrik 

Se lcara ulmulm ovelrhe lad melngacul kelpada selmula biaya 

pe lmbulatan produlk ataul pe lnyelrahan jasa se llain yang 

digolongkan selbagai biaya bahan bakul langsulng dan telnaga 

ke lrja langsulng.Ove lrhe lad pabrik telrdiri atas biaya-biaya 

yang se lcara tidak langsu lng be lrkaitan delngan pe lngolahan 

produlk jadi. Ovelrhelad pabrik mellipulti bahan bakul pe lnolong 

(indirelct matelrials), te lnaga kelrja tidak langsu lng (indirelct 

labor), pelnyulsultan se lrta biaya pabrikasi tidak langsulng. 
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3. Volume Penjualan 

a. Pe lnge lrtian Volulmel Pe lnjulalan 

Volulmel pelnjulalan melrulpakan pulncak kelgiatan pelrulsahaan 

dalam ulsaha ulntulk me lncapai targelt yang diinginkan. Pelnjulalan 

adalah sulmbe lr pe lndapatan yang dipelrlulkan melnultulp ongkos-

ongkos de lngan harapan melndapatkan laba, Salah satul tuljulan 

pe lrulsahaan dalam mellaksankan kelgiatannya yaitul telrcapainya 

tingkat volulmel pe lnjulalan yang diinginkan ole lh pelrulsahaan 

telrse lbult baik be lrulpa barang ataul jasa. De lngan volu lmel pe lnjulalan 

pe lrulsahaan dapat melnghasilkan pelndapatan dan melmpe lrolelh 

laba yang diharapkan, se lhingga pelningkatan volulmel pe lnjulalan 

sangat dipelrlulkan olelh pe lrulsahaan agar dapat melncapai laba selrta 

ke llangsulngan hidu lpnya dapat dipelrtahankan.24 

Pe lngulkulran volulmel pe lnjulalan dilakulkan de lngan dula cara, 

yaitul telrcapainya targelt pelnjulalan, dimana targelt pelnjulalan 

diu lkulr be lrdasarkan ulnit produ lk yang te lrjulal dan pelningkatan 

julmlah Kelulntulngan. Se ldangkan Nilai produ lk yang telrjulal, yaitul 

julmlah nilai nyata pelrulsahaan dalam sulatul pe lriodel telrtelntul. 

Me lnyimpullkan bahwa ada belbelrapa indikator volulmel 

pe lnjulalan selbagai belrikult: 

 

24Abdullah, “Volume Penjualan Sebagai Variabel Moderasi,” Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis, Vol. 2, Nomor 2, 2020, hlm. 4 
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1) Me lncapai Volulmel Pe lnjulalan 

2) Me lndapatkan Laba 

3) Me lnulnjang Pelrtulmbulhan Pelrulsahaan 

Volulmel Pe lnju lalan = Kulantitas ataul Total Pe lnju lalan 

 

b. Ulnsulr-Ulnsulr Me lningkatkan Volulmel Pe lnjulalan 

Be lbelrapa ulnsulr yang digu lnakan pe lrulsahaan ulntulk 

melningkatkan volulmel pe lnjulalan, yaitul: 

1) Me lnjalankan produlk delngan seldimikian ru lpa selhingga 

konsulme ln dapat mellihatnya. 

2) Me lne lmpatkan produlk dan pelngatulran yang telratulr se lhingga 

produlk telrse lbult akan melnarik pelrhatian konsu lme ln. 

3) Me lngadakan analisa pasar. 

4) Me lne lntulkan calon pelmbe lli ataul konsulme ln yang potelnsial.  

5) Me lngadakan pamelran ataul cara ulntulk me lmpelrke lnalkan 

produlk.  

6) Me lngadakan discoulnt ataul potongan harga.25 

c. Penjualan dalam Perspektif Islam 

Penjualan adalah jual beli dengan tujuan untuk mencari 

keuntungan.Penjualan merupakan transaksi yang paling kuat dalam 

dunia perdagangan bahkan secara umum adalah bagian yang 

 

25Ibid 
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terpenting dalam aktivitas usaha.Jual beli disyariatkan berdasarkan 

konsensus kaum muslimin.Karena kehidupan ummat manusia tidak 

bisa tegak tanpa adanya jual beli.26 

Sebagaimana diterangkan dalam firman Allah SWT Q.S An-

Nisa Ayat 29: Artinya:  

ل ك مْب يۡن ك مْبِْ ا ْأ مۡو   ْت أۡك ل وَٰٓ طِلِْلَ  اضْْْْٖٱلۡب   ةًْع نْت ر  ر  ْتِج   أ نْت ك ون  َْٰٓ إِلََّ

ْ نك مۡۚۡ ٢٩ْْْم ِ
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu”.27 

 

Berdasarkan ayat di atas ditujukan “la ta’kulu amwalakum 

baynakum bil-bathili”. Kata ta’kulu yang berarti memakan, juga bisa 

berarti mengambil atau menggunakan manfaat orang lain tanpa izin. 

Sedangkan kata bil-bathili yang berarti dengan cara yang 

diharamkan seperti mengambil riba dari setiap pinjaman uang. Jika 

hendak mengambil keuntungan dari harta orang lain mesti dilakukan 

dengan cara yang dibenarkan oleh syari’ah. Seperti melakukan 

transaksi perniagaan yakni jual beli, sewa menyewa, kerja sama bagi 

hasil dan cara lainnya.28 

 

26Abdullah al-Mushlih dan Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: 

Darul Haq, 2004), hal. 89-90. 
27AL-Qur’an Dan Terjemahan, hal.83 

28Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hal. 61-62. 
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Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan ayat diatas kita dilarang 

memakan harta sesama kita dengan jalan batil, kecuali jalan 

penjualan yang berlaku antara suka sama suka diantara penjual dan 

pembeli. 

B. Penelitian Terdahulu 

Hasil pelne llitian telrdahullul melnge lnai pe lngarulh biaya produlksi dan 

volulmel pe lnjulalan telrhadap laba belrsih se lbagai belrikult: 

  Tabel II.1 Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama 

Pe lne lliti/Tahuln 

Juldull Pe lne llitian Hasil Pe lnellitian 

1 Masta 

Se lmbiring 

(Julrnal, Stu ldi 

Akultansi dan 

Ke lulangan, 

2018).29 

 

Pe lngarulh Biaya 

Produlksi dan Biaya 

Pe lmasaran 

Telrhadap Laba 

Be lrsih 

 

Be lrdasarkan hasil 

telrse lbult belrarti biaya 

produlksi be lrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

laba belrsih (Y).  Hasil 

nilai signifikansi t-

hitulng variabell biaya 

promosi (X2) selbe lsar 

0,000, artinya < 0,05. 

Be lrdasarkan hasil 

telrse lbult belrarti biaya 

produlksi be lrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

laba belrsih (Y). 

2 E llvira Rosa 

(Skripsi, 

Akultansi 

Manajelmeln, 

2020)  

 

Pe lngarulh Biaya 

Produlksi Te lrhadap 

Laba Belrsih 

Pe lrulsahaan delngan 

Volulmel Pe lnjulalan 

Se lbagai Variabell 

Mode lre lting Pada 

Pe lrulsahaan Telkstil 

dan Garmelnt yang 

Telrdaftar di Bulrsa 

Hasil pelne llitian ini 

melnulnjulkkan bahwa 

biaya produlksi 

be lrpelngarulh positif 

dan signifikan 

telrhadap laba belrsih 

pe lrulsahaan dan 

volulmel pelnjulalan 

melnulnjulkkan 

pe lngarulh ne lgatif dan 

 

29Masta Sembiring dan Siti Aisyah Siregar, “Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya 

Pemasaran Terhadap Laba Bersih,” 3, 2 (2018). 
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e lfelk Indone lsia 

Pe lriodel 2016-2019 

signifikan telrhadap 

laba belrsih 

pe lrulsahaan, sellain itul 

julga dikeltahuli bahwa 

volulmel pelnjulalan 

tidak melmodelrasi 

pe lngarulh biaya 

produlksi telrhadap laba 

be lrsih pelrulsahaan. 

3 Baihaqy Ammy 

(Julrnal 

AKMAMI, 

Akultansi, 2021) 

 

Pe lngarulh Biaya 

Produlksi Te lrhadap 

Laba Belrsih 

Pe lrulsahaan delngan 

Volulmel Pe lnju lalan 

Se lbagai Variabell 

Mode lre lting pada 

pe lrulsahaan 

sulbse lktor. 

Biaya produlksi 

be lrpelngarulh positif 

dan signifikan delngan 

laba belrsih 

pe lrulsahaan. Hal ini 

melnyatakan bahwa 

biaya produlksi yang 

dilakulkan pada 

pe lrulsahaan telkstil dan 

garmelnt yang telrdaftar 

di BElI tahuln 2016-

2019 melmpu lnyai arah 

yang baik 

4 Nanul Hasanulh 

(Julrnal, Bisnis 

dan Akultansi, 

2021) 

Pe lngarulh Biaya 

Produlksi dan Biaya 

Ope lrasional 

Telrhadap Laba 

Be lrsih 

Hasil pelne llitian ini 

melnulnjulkkan bahwa 

se lcara 

parsial biaya produlksi 

be lrpelngarulh telrhadap 

laba belrsih dan hasil 

pe lnellitian lain selcara 

parsial biaya 

ope lrasional 

be lrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

laba belrsih. Se lcara 

simulltan 

biaya produlksi dan 

biaya opelrasional 

be lrpelngaulh signifikan 

telrhadap laba belrsih 

5 Rhaka Rohmat 

(Skripsi, 

Akultansi, 2021) 

Pe lngarulh Biaya 

produlksi dan Biaya 

Ope lrasional 

Telrhadap Laba 

Be lrsih 

Hasil pelne llitian ini 

melnulnjulkan se lcara 

parsial biaya produlksi 

be lrpelngarulh positif 

telrhadap 

laba belrsih delngan 

hasil ulji t selbe lsar nilai 
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thitulng se lbe lsar 5,551. 

di bandingkan delngan 

nilai ttabell se lbe lsar 

1,987 maka nilai 

ttabell < thitulng ataul 

1,987 < 5,551 delngan 

nilai signifikan 0,000 

< 0,05. Ke lmuldian 

biaya 

ope lrational 

be lrpelngarulh positif 

telrhadap laba belrsih 

de lngan hasil ulji t 

se lbe lsar thitulng 

se lbe lsar 5,394. di 

bandingkan delngan 

nilai ttabell se lbe lsar 

1,987 maka nilai 

ttabell < thitulng ataul 

1,987 < 5,394 delngan 

nilai 

signifikan 0,000 < 

0,05. Biaya produlksi 

dan biaya opelrasional 

se lcara simulltan 

be lrpelngarulh telrhadap 

laba belrsih delngan 

hasil ulji F bahwa nilai 

Fhitulng se lbe lsar 103,579 

se ldangkan nilai Ftabell 

se lbe lsar 3,10 

de lngan nilai 

signifikan 0,00 < 0,05. 

 

Be lrdasarkan pelne llitian telrdahullul diatas telrdapat pelrbe ldaan dan 

pe lrsamaan delngan pelnellitian, pelrsamaan dan pelrbeldaannya dapat dilihat 

dibawah ini yaitul se lbagai belrikult: 

Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan pe lnellitian Baihaqy Ammy, 

ke ldulanya sama-sama melnggulnakan Biaya Produ lksi se lbagai variabell 

indelpe lnde lnnya, dan Laba Belrsih se lbagai variabell delpe lndelnnya. Hanya 
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saja, pelrbe ldaan pelnelliti delngan pelne llitian Baihaqy Ammy yaitul, pada 

pe lnellitian Baihaqy Ammy me llakulkan pelne llitian pada pelrulsahaan 

sulbse lktor, se ldangkan pelne lliti mellakulkan pe lne llitian pada PT. Japfa 

Comfele ld Indone lsia Tbk. 

Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan pelne llitian Ellvira Rossa, keldulanya 

sama-sama melnggulnakan Biaya Produ lksi se lbagai variabell 

indelpe lnde lnnya, dan Laba Belrsih se lbagai variabell delpe lndelnnya. Hanya 

saja, pelrbeldaan pelnelliti delngan pelne llitian Ellvira Rossa yaitul, pada 

pe lnellitian Ellvira Rossa mellakulkan pe lnellitian pada Pe lrulsahaan Telkstil 

dan Garmelt yang Te lrdaftar di Bulrsa E lfe lk Indone lsia, se ldangkan pelne lliti 

mellakulkan pelnellitian pada PT. Japfa Confe leld Indone lsia Tbk. 

Pe lrsamaan pelnellitian ini delngan pelne llitian Gelma Adel Lulpita 

Nasiti, keldulanya sama-sama melnggulnakan Biaya Produlksi se lbagai 

variabell indelpe lnde lnnya, dan Laba Belrsih se lbagai variabell delpe lnde lnnya. 

Hanya saja, pelrbe ldaan pelne lliti delngan pe lnellitian Gelma Ade l Lulpita 

Nasiti yaitul, pada pelnellitian Gelma Adel Lulpita Nasititidak me lnggulnakan 

variabell modelrasi, se ldangkan pelne lliti melnggulnakan volulmel pelnjulalan 

se lbagai variabell modelrasi. Sellain itul, pada pelne llitian Gelma Adel Lulpita 

Nasiti mellakulkan pe lnellitian pada CV. Tulnik Pultri Sulrabaya, seldangkan 

pe lnelliti mellakulkan pelnellitian pada PT. Japfa Confele ld Indonelsia Tbk. 

Pe lrsaman pelnellitian ini de lngan pelne llitian Firnanda Rahmat 

Faulzi ialah sama-sama melnggulnakan Laba Belrsih se lbagai variabell 

de lpelnde lnnya. Se llain itul, pada pelnellitian Firnanda Rahmat Faulzi delngan 
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pe lnellitian pelnelliti sama sama me lnggulnakan volu lmel pe lnjulalan selbagai 

variabell modelrasi. Seldangkan pelrbeldaan antara pelne llitian Firnanda 

Rahmat Faulzi delngan pelne lliti ialahpada pe lnellitian Firnanda Rahmat 

Faulzi melnggulnakan Pelrpultaran Pelrse ldiaan selbagai varaiabell X1 nya, 

se ldangkan pelnelliti melnggulnakan Biaya Produ lksi se lbagai variabell X1 

nya. Pe lrbeldaan sellanjultnya ialah pada pelne llitian Firnanda Rahmat Faulzi 

melnggulnakan Biaya Opelrasional selbagai varaiabell X2 nya, se ldangkan 

pe lnelliti tidak me lnggulnakan variabell X2. Se llain itul, pe lrbeldaan pe lnelliti 

de lngan Firnanda Rahmat Faulzi yaitulpe lnelliti mellakulkan pelne llitian pada 

pada PT. Japfa Comfeleld Indone lsia Tbk., se ldangkan pada pelnellitian 

Firnanda Rahmat Faulzi mellakulkan pelnellitian pada Pelrulsahaan Indulstri 

Se lktor Barang Konsu lmsi yang Te lrdaftar di Bulrsa E lfe lk Indonelsia. 

Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan pelnellitian Imaniah Pulji Ilhami, 

ke ldulanya sama-sama melnggulnakan Laba Be lrsih se lbagai variabell 

de lpelnde ln. Hanya saja, pelrbeldaan pelne lliti de lngan pelne llitian Imaniah Pulji 

Ilhami yaitul pada pelne llitian Imaniah Pu lji Ilhami melnggulnakan 

Pe lnjulalan selbagai variabell X1, se ldangkan pe lne lliti melnggulnakan Biaya 

Produlksi se lbagai variabell X1. Se llain itul, pada pelne llitian Imaniah Pulji 

Ilhamimelnggulnakan Lelvelrage l se lbagai variabell modelrating, seldangkan 

pe lnelliti melnggulnakan volulme l pelnjulalan se lbagai variabell modelrasi. 

Se llanjultnya, pada pelnellitian Imaniah Pu lji Ilhamimelnggulnakan 

Pe lnjulalan mellakulkan pelne llitian pada Sulb Se lktor makanan dan minulman 
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yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indone lsia dan Bu lrsa Malaysia, seldangkan 

pe lnelliti mellakulkan pelnellitian pada PT. Japfa Comfe le ld Indonelsia Tbk. 

C. Kerangka Pikir 

Ke lrangka pikir yaitul kelrangka belrpikir yang mana telrdiri dari telori-

telori yang melndasar pada pelnellitian. Pe lne llitian ini belrtuljulan ulntulk 

melnge ltahuli ada ataul tidaknya pelngarulh hulbulngan antara variabell belbas 

yaitul biaya produlksi, biaya promosi dan biaya distribu lsi te lrhadap variabell 

telrikat yaitul laba pelrulsahaan delngan volu lmel pe lnjulalan selbagai variabell 

modelrasi. Ke lrangka pe lnellitian digulnakan u lntulk melmpe lrmuldah jalan 

pe lmikiran telrhadap pelrmasalahan yang dibahas. Adapu ln ke lrangka 

pe lmikiran pelne llitian ini digambarkan pada mode ll belrikult ini: 

Gambar II.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Gambar II.1, Jika biaya produlksi be lrpelngarulh te lrhadap laba 

be lrsih apakah volulmel pe lnjulalan dapat melmpe lrkulat ataul me lmpelrlelmah 

biaya produlksi dan laba belrsih. biaya produ lksi melmiliki pelngarulh laba 

be lrsih, volulmel pelnjulalan bisa melmpelrkulat ataul melmpelrlelmah biaya 

produlksi ataul laba belrsih. 

 

BP 

 (X) 

LB 

 (Y) 

VP 

 (Z) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis adalah su latul pe lnjellasan selmelntara telntang pelrilakul, felnome lna 

ataul keladaan telrtelntul yang tellah telrjadi ataul akan telrjadi. Hipotelsis 

melrulpakan pe lrnyataan pelne lliti telntang hulbulngan antara variabell-variabell 

dalam pelne llitian, selrta melrulpakan pelrnyataan yang paling 

spe lsifik.30Pe lnelliti bulkan be lrtahan telrhadap hipotelsis me llainkan 

melngulmpu llkan data ulntu lk melndulkulng ataul julstrul me lnolak hipotelsis 

telrse lbult. 

Adapuln hipotelsis yang diaju lkan dalam pe lnellitian ini adalah se lbagai 

be lrikult:  

H1: Adanya pelngarulh positif dan signifikan biaya produlksi telrhadap 

laba belrsih pada PT. Japfa Comfe le ld Indone lsia Tbk Pelriodel 2014-

2023. 

H2: Volulmel pelnjulalan melmodelrasi pelngaru lh biaya produlksi telrhadap 

laba belrsih pada PT. Japfa Comfele ld Indone lsia Tbk Pelriodel 2014-

2023. 

 

 

 

 

 

 

30Elidawaty Purba Dkk, Metode Penelitian Ekonomi (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 

2021), hlm, 65. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe lne llitian ini dilakulkan pada laporan kelulangan  PT. Japfa Confe leld 

Indone lsia Tbk tahuln 2014-2023 yang belralamat di Jl. MT. Haryono Kav. 

16 Jakarta 12810, Indonelsia.De lngan me lnggulnakan laporan kelulangan 

tahulnan yang dipelrole lh dari www.IDN-Financial.idpelne llitian ini dimullai 

dari Felbru lari 2022 sampai delngan se llelsai. 

B. Jenis Penelitian 

Pe lne llitian ini melnggulnakan pelne llitian kulantitatif. yang 

melngulnakan angka-angka, pelngolahan statistik, strulktulr dan pelrcobaan 

telrkontrol. Pe lne llitian yang telrmasulk ke ldalam pelne llitian kulantitatif belrsifat 

none lkspe lrimelntal adalah delskriptif, sulrvai, komparatif, korellasional.31 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Popullasi adalah kelse llulrulhan kellompok individul-individul, 

ke llompok ataul objelk dimana anda ingin melnggelne lralisasikan hasil 

pe lnellitian. Misalnya, warga nelgara sulatul ne lgara, mahasiswa di 

ulnivelrsitas, ataul karyawan pelrulsahaan.32 Popullasi dalam pelne llitian ini 

 

31Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), Hlm. 11. 
32Ketut Swarjana, Populasi-Sampel, Teknik Sampling Dan Bias Dalam Penelitian 

(Yogyakarta: ANDI, 2022), hlm. 4. 

http://www.idn-financial.id/
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adalah laporan kelulangan triwullan PT. Japfa Confe leld Indone lsia 

Tbk.Tahuln 2014-2023 be lrjulmlah 39 triwullan. 

2. Sampel 

Sampell adalah popullasi yang diambil dalam pelne llitian, delngan kata 

lain sampell adalah popullasi yang diambil pelne lliti delngan kritelria 

telrte lntul dalam pelne llitian yang akan dilakulkan.33 Sampe ll yang 

digulnakan dalam pelne llitian ini adalah sampell jelnulh. Sampell jelnulh 

adalah telknik pe lnelntulan sampell bila se lmula anggotapopullasi digulnakan 

se lbagai sampell. Julmlah sampell dalam pelne llitian ini selbanyak 39 sampell 

yang diambil dari laporan kelulangan pelrtriwullan. 

D. Teknik pengumpulan Data 

Prose ldulr pe lngambilan data belrpe lngarulh telrhadap kulalitas data, olelh 

karelnanya dipelrlulkan telknik dalam pelngulmpullan data yang dilakulkan 

se lcara belrtahap selsulai delngan pe lratulran yang ditelntulkan. Telknik 

pe lngulmpullan data yang dilakulkan ole lh pe lnellitin dalam pelne llitian adalah 

se lbagai belrikult: 

1. Studi kepustakaan 

Stuldi kelpulstakaan adalah telknik pelngulmpullan pelngulmpullan data 

de lngan melngadakan stuldi pelne llaahan telrhadap bulkul-bu lkul, litelratulrel-

litelratulr, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hulbulngannya 

de lngan masalah yang dipelcahkan.34 

 

33Ibid, hlm. 8. 
34Syahrir Dkk, Aplikasi Metode SEM-PLS Dalam Pengelolaan Sumberdaya Pesisir Dan 

Lautan (Bogor: IPB Press, 2020), hlm. 28. 
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2. Studi Dokumentasi  

Dokulme lntasi melrulpakan adalah telknik pelngulmpullan data delngan 

cara melmpe lrolelh informasi dari belrmacam-macam sulmbe lr telrtullis ataul 

dokulmeln yang ada pada relsponde ln ataul telmpat pelne llitian. Dokulmeln bisa 

be lrbelntu lk tullisan, gambar ataul karya-karya monulmelntal dari 

se lse lorang.35 

E. Analisis data 

Analisis data kulalitatif belrsifat nulme lrical selhingga bellulm 

melnggambarkan makna apa adanya. Ulntulk itul pelrlul dilakulkan pelngolahan 

data dan analisis lelbih lanjult. Salah satul cara melngolah data dan 

melnganalisis adalah delngan me lnggulnakan statistika. Telknik statistika yang 

biasanya digulnakan ulntulk me lndiskripsikan variabell hasil pelne llitian 

anatara lain pelrse ln, rata-rata, visulal data se lpe lrti bagan tabell, grafik dan 

se lbagainya.36 

1. Evaluasi Nilai Outer Model 

E lvalulasi Nilai oultelr mode ll telrdiri dari loading factor, AVEl 

(avelrage lmwariance lelxtracteld dan nilai alpha). Loading factor 

melrulpakan nilai yang dihasilkan olelh variabell manifelst, dimana nilai 

telrse lbult melnggambarkan selbelrapa baik variabell manifelst telrse lbult 

be lrkontribulsi te lrhadap variabell lateln. Nilai loading factor dianggap baik 

minimal 0,4 artinya variabell manifelst te lrse lbult beltull-beltull melrelflelksikan 

 

35Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm, 59. 
36Moh. Toharuddin, Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Aplikasinya Untuk Pendidik 

Yang Profesional (Semarang: Lakeisha, 2019), hlm. 63-64. 
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variabell lateln. Se lme lntara itul nilai AVE l melnggambarkan julmlah rata-rata 

varian dari indikator yang dijellaskan olelh hulbulngannya delngan variabell 

lateln. AVE l melnulnjulkkan nilai validitas diskriminan (discriminat 

validity), dimana nilai AVEl yang baik minimal 0,4 ataul nilai akar kuladrat 

dari AVEl le lbih belsar dibandingkan delngan korellasi antar variabell. 

Se ldangkan nilai alpha melnulnjulkkan nilai relliabilitas ataulintelrnal 

consistelncy, dimana nilai yang dianjulrkan adalah 0,6. 

2. Evaluasi Nilai Inner Model 

E lvalulasi niali innelr mode ll me lrulpakan elvalulasi telrhadap pelrsamaan 

strulktulral yang dihasilkan dari modell yang dibanguln. Banyaknya 

pe lrsamaan strulktulral yang dihasilkan telrgantulng dari selbe lrapa komplelk 

modell yang dibanguln. Se lmakin komplelk mode ll yang dibanguln maka 

se lmakin banyak pulla pelrsamaan strulktulral yang dihasilkan. Elvalulasi 

telrhadap innelr mode ll telrse lbult delngan me llihat nilai koelfisieln jalulr yang 

dihasilkan dan julga nilai critical relgion (CR). Hal ini bisa dilihat dari nilai 

CR yang dihasilkan dari seltiap hulbulngan me llelbihi angka 1,96 delngan 

signifikan pada lelvell alpha 5%. 

3. Evaluasi Nilai R Square (R2) 

E lvalulasi nilai R Sqularel (R2) bagi variabe ll lateln e lndogeln me lrulpakan 

be lntulk e lvalulasi ulntulk me lngrtahuli se lbe lrapa belsar varian dalam modell 

mampul me lnjellaskan pelngarulhnya telrhadap variabell elndoge ln. Be lsarnya 

nilai R2 telrgantulng dari se lbelrapa komplelk modell yang dibnaguln dala sulatul 

pe lnellitian. Maka nilai R2 akan selmakin belsar. Be lgitul julga jika modell yang 
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dibanguln didalam pelnellitian selde lrhana, maka nilai R2 julga akan kelcil. 

Nilai R2 maksimulm be lrnilai 1, artinya tidak ada lagi variabell e lksoge ln yang 

bisa melmpe lngarulhi variabell e lndogeln. Rulmuls re lgre lsi squlare l se lbagai 

be lrikult: 

Y=a+X+el ----------------------------------------------------------------------  (1) 

Ke ltelrangan: 

Y = Variabell delpe lnde ln 

X = Variabell indelpe lndeln 

a = Konstanta 

e l = elrror 

Be lrikult pe lrsamaan strulktulral dalam pelnellitian: 

LB=a+Bp+el -------------------------------------------------------------------  (2) 

LB=a+Bp*Vp+el --------------------------------------------------------------  (3) 

Ke ltelrangan: 

LB : Laba Belrsih 

BP : Biaya Produlksi 

Vp : Volulmel Pe lnjulalan 

a : Konstanta 
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e l : elrror 

4. Uji Hipotesis 

a. Ulji Signifikan Parsial (Ulji-t) 

Ulji t yaitul melnge ltahuli pe lngarulh masing-masing variabell 

be lbas telrhadap variabell telrikat.  Pelnguljian ini dilakulkan delngan 2 

arah (2 tail) delngan tingkat kelyakinan 95% (α=0,05) dan dilakulkan 

ulji tingkat signifikan pelngarulh antara hulbulngan variabell 

indelpe lnde ln telrhadap variabell de lpelnde ln se lcara individulal, dimana 

tingkat signifikansi ditelntulkan selbe lsar 5% dan delgre le l of frele ldom 

(df) = n-k. Bisa julga delngan me llihat hasil dari nilai thitulng. Se lte llah 

t hitulng dipe lrolelh, maka ulntulk me lngintelrpre ltasikan hasil belrlakul 

ke ltelntulan selbagai belrikult:37 

1) Jika -thitulng> dari -ttabell ataul thitulng> dari ttabell maka Ho ditolak 

2) Jika -thitulng< dari -ttabell ataul thitulng< dari ttabell maka Ho ditelrima. 

 

 

 

 

 

 

 

 37Duwi Priyatno, Op.Cit., hlm. 161. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

 

1. Sejarah Singkat dan Perkembangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

PT. Japfa Comfe leld Indone lsia Tbk adalah salah satul pe lrulsahaan agri-

food telrbelsar dan telrkelmulka di Indonelsia.PT. Japfa Comfeleld Indone lsia 

pe lnghasil protelin helwani belrkulalitas telrpe lrcaya delngan seltia mellayani 

ke lbultulhan se ljak tahuln 1975.PT. Japfa Comfele ld Indone lsia melmiliki ulnit 

bisnis ultama yaitul pakan telrnak, pelmbibitan ayam, pelngolahan ulnggan selrta 

pe lmbuldidayaan pelrtanian.Kelulnggullan dari pelrulsahaan ini mellipultri 

intelgrasi velrtical dan skala elkonomi. Hal ini dimaksuld bahwa pe lrulsahaan 

melnjalin hulbulngan baik antara opelrasional yang dilakulkan di hullul de lngan 

hilir. Delngan dijaganya hulbulngan telrse lbu lt maka akan telrjamin kulalitas 

produlk yang ulnggull. 

PT. Japfa Comfele ld Indone lsia Tbk Ulnit Tangelrang belrdasar Sulrat 

Izin Ulsaha Pelrdagangan (SIUlP) Nomor: 3650/6880-p/09.041/PB/VII/93 

de lngan belrope lrasi pada divisi pelrulnggasan yang me lmprodulksi pakan te lrnak 

be lrulpa ayam peldaging (broilelr), ayam pe ltellulr (layelr) dan indulk ayam 

(bre lelde lr). PT. Japfa Comfeleld Indonelsia melmiliki lulas lahan 4,5 helktar. 

Fasilitas pelrulsahaan yang dimiliki telrse ldianya kantor, laboratoriulm, lahan 

parkir mobil, parkir motor belrtingkat, kope lrasi, rulang lokelr karyawan, 
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mulshola, toilelt, smoking arela, guldang bahan bakul, guldang pakan, guldang 

pre lmix, silo, towelr produlksi, dryelr, boilelr de lngan fasilitas kotak P3K, 

hydran dan alat pelmadam kelbakaran ulntulk melnjamin kelamanan dan 

ke lse llamat karyawan. PT. Japfa Comfeleld Indone lsia Tbk Ulnit Tangelrang 

de lngan selmangat “Growing Towards Multulal Prospe lrity”. Japfa Comfele ld 

Indone lsia didirikan tanggal 18 Janulari 1971 delngan nama PT. Java 

Pe llleltizing Factory, Ltd dan melmullai ulsaha komelrsialnya pada tahuln 1971. 

Pe lmelgang saham yang melmiliki 5% ataul lelbih saham Japfa Comfele ld 

Indone lsia yaitul :Japfa Holding Ptel Ltd (dahullul Malvolia Ptel. Ltd.) 

(indulkulsaha 54,87%), pelru lsahaan yang be lrkelduldulkan di Singapulra dan 

KKR jadel Invelstme lnts Ptel. Ltd. (11,98%). Belrdasarkan anggaran telrse lbult, 

rulang lingkulp PT. Japfa Comfele ld Indone lsia mellipulti pelngolahan selgala 

macam bahan ulntulk pe lmbulatan ataul produlksi bahan makanan helwan yang 

melngandu lng minyak nabati, pelmbibitan, pelte lrnakan ayam, pelrulnggasan, 

pe lrikanan dan melnjalankan pelrdagangan dalam dan lular nelge lri. Me lrk 

ultama dari PT. Japfa Comfele ld Indone lsia pakan telrnak (Comfele ld and 

Be lnelfe le ld), produlk daging ayam selgar (Belst Chickeln), daging (Tokulse ln 

Wagyul Bele lf) dan produlk vaksin (Vaqsimulne l). 

Japfa telruls me llakulkan pe lnge lmbangan pe lrulsahaan delngan 

mellakulkan kelrja sama kelmitraan delngan be lbelrapa pelrulsahaan lainnya. Pada 

e lra tahuln 1990-an, Japfa mellakulkan akulisis stratelgis de lngan elmpat 

pe lrulsahaan yang belrgelrak dalam bidang pakan telrnak. Pe lrulsahaan telrse lbult 

antara lain PT. Comfeleld Indone lsia, PT. Omeltraco Satwafele ld, PT. Indopelll 
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Raya dan PT. Sulri Tani Pelmulka. Di samping itul, Japfa ju lga mellakulkan 

akulisis tahap keldula pada tahuln 1992 de lngan melngambil alih PT. 

Mulltibrele ldelr Adirama Indonelsia delngan bisnis ultama pelmbibitan ayam. 

Pada tahuln yang sama Japfa julga ambil alih te lrhadap PT. Ciomas Adisatwa 

yang belrgelrak dalam pelngellolahaan ulngags dan Sulri Tani Pelrmulka delngan 

buldidaya uldang. Japfa didulkulng olelh Divisi Aqulaculltulre ldan Divisi Ulnggas 

se lbagai salah satul produlse ln ulnggas se lcara global melmprodulksi pakan 

ulnggas, DOC (Day Old Chicke ln) pelmbibitan, dan pelngolahan ayam. Tiap 

tahulnnya divisi ini melmbe lrikan kontribulsi pe lndapatan pelnghasilan selbe lsar 

83% dari pe lnjulalan belrsih pe lrulsahaan. Dalam pelmbibitan, pelrawatan se lrta 

pe lngolahan sapi potong. Divisi ini belropelrasi delngan melrk “Santori” yang 

melrulpakan pelte lrnakan telrbelsar di Asia. Se ldangkan ulntulk divisi 

Aqulaculltulre l, Japfa belrke lmbang delngan buldidaya uldang lokal yang tulmbulh 

ulntulk komoditas elkspor. 

2. Struktur Organisasi PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

Strulktulr yang telrdapat pada seltiap organisasi pada dasarnya 

melrulpakankelrangka pelmbagian tulgas, welwe lnang dan tanggulng jawab dari 

pe lgawai yangmellaksanakan pelke lrjaan. Seltiap ulnsulr-ulnsulr haruls dirancang 

dan ditaati selbaik-baiknya, selbagai pelrtimbangan tuljulan yang akan dicapai 

olelh pe lrulsahaan.Ke ljellasan dari strulktulr ini didapat dalam satul organisasi 

dan dapat dikeltahuli hulbulngan kelrjanya selcara fulngsional antara satu lbagian 

de lngan bagian lainnya. 
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Strulktulr organisasi yang ada tellah belrjalan de lngan baik, dilelngkapi 

de lngan ulraian tulgas yang jellas, didalamnya tellah telrcelrmin adanya 

pe lndelle lgasian welwe lnang selrta tanggulng jawab yang jellas pulla, selrta 

telrgambar adanya pelmisahan fulngsi yang melmulngkinkan belkelrjanya 

siste lm pelnge lndalian intelrn danpelngawasan. 

Adapuln strulktulr organisasi PT. Japfa Comfe leld Indone lsia Tbk yaitul: 

 Gambar IV.1 Struktur Organisasi PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

 

 

Sulmbe lr: PT. Japfa Comfele ld Indonelsia Tbk 
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a. He lad Of Ulnit 

Me lmpelngarulhi dan belrkontribulsi pada kelbijakan dan proseldulr 

pe lrulsahaa selcara kelse llulrulhan dan melmastikannya dipatulhi dalam ulnitnya. 

b. Doculme lnt controllelr 

1. Me lne lrbitkan dokulmeln barul atas masulkan dari delvisi lain 

2. Me lre lvisi Dokulmeln Se lsulai delngan pe lrmintaan pelrulbahan 

dokulmeln yang tellah melngalami relvisi 

3. Me lndistri bulsikan dokulmeln dan melndistribulsikan ullang dokulmeln 

yang tellah melngalami relvisi 

4. Me lmantaul re lvisi dokulmeln, daftar dokulmeln e lkste lrnal, daftar 

re lkaman dan hal-hal lain yang belrkaitan de lngan dokulmeln dan 

re lkaman yang diatulr dalam systelm dan prosulde lr telrse lbult 

c. Hulman Re lsoulrce l De lvellopme lnt (HRD) 

1. Be lrtanggulng jawab atas ulrulsan kine lrja karyawan pelrulahaan 

2. Be lrtanggulng jawab atas kinelrja kelamanan pe lrulsahaan 

3. Me lngulruls dokulmeln yang belrhulbulngan de lngan data karyawan 

pe lrulsahaan 

4. Me lngulruls se lmula kelbultulhan karyawan (pe llayanan, databels, culti, 

abse ln) 

5. Me lmbulat manajelme ln kinelrja yang suldah diselsulaikan delngan 

Ke lyPe lrformancelIndicators(KPI). 

6. Be lrtanggulng jawab atssas pelngelmbangan SDM Pe lrulsahaan agar 

teltap bisa melnjalankan pelrannya. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Laba Belrsih 

Ulntulk me llihat pelrke lmbangan tingkat pe lrtulmbulhan pelrpultaran 

pe lrse llisihan pelriodel 2014-2023 dapat dilihat mellaluli tabell se lbagai 

be lrikult: 

Tabel IV.1 Laporan Keuangan Laba Bersih PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk (Disajiikan dalam Jultaan Rulpiah) 

 

Tahuln TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 

2014 68.111 360.333 379.908 384.846 

2015 214.879 332.901 518.629 524.484 

2016 306.851 1.033.431 1.821.494 2.171.608 

2017 134.678 570.125 965.249 1.043.104 

2018 463.224 1.173.123 1.762.115 2.253.201 

2019 326.504 931.421 1.153.784 1.883.857 

2020 366.196 180.790 383.722 1.221.904 

2021 915.791 1.647.927 1.616.402 2.130.896 

2022 646.875 1.202.875 1.202.087 1.490.931 

2023 241.774 112.359 994.316  

Sulmbe lr: Laporan Kelulangan PT. Japfa Comfele ld Indone lsia Tbk. 

Be lrdasarkan Tabell IV.1, laba belrsih pada PT. Japfa Comfele ldn 

Indone lsia Tbk., sellalul melngalami flulktulasi pada tahuln 2014-2023 dari 

triwullan I hingga triwullan IV. Melngacul pada tabell IV.1, laba belrsih 

pada PT. Japfa Comfele ld Indonelsia Tbk., telrbe lsar yaitul pada tahuln 2018 

triwullan IV selbe lsar Rp.2.253.201.000.000, dan biaya telrelndah pada 

tahuln 2014 triwullan I selbe lsar Rp.68.111.000.000.  
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Pada tahuln 2014, triwullan II pada laba belrsih melningkat selbe lsar 

0,81% dari triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang melningkat 

0,05% dari triwullan II, dan pada triwullan IV laba be lrsih me lningkat 

0,01% dari triwullan III. Pada tahuln 2015, triwullan II melningkat 0,35% 

dari triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang melningkat selbelsar 

0,35% dan pada triwu llan IV laba belrsih kelmbali melningkat selbelsar 

0,01% dari triwullan III. Pada tahuln 2016, triwullan II melningkat 7,02% 

dari triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang melningkat 0,43% dari 

triwullan II, dan pada triwullan IV laba be lrsih melningkat 0,16% dari 

triwullan III. 

Pada tahuln 2017, triwullan II pada laba belrsih melningkat selbe lsar 

0,76% dari triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang melningkat 

0,40% dari triwullan II, dan pada triwullan IV laba be lrsih me lningkat 

0,07% dari triwullan III. Pada tahuln 2018, triwullan II melningkat 0,060% 

dari triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang melningkat 0,33% dari 

triwullan II, dan pada triwullan IV laba be lrsih melningkat 0,21% dari 

triwullan III. Pada tahuln 2019, triwullan II melningkat dari triwullan I, 

be lgitul pulla pada triwullan III yang melningkat dari triwullan II, dan pada 

triwullan IV laba belrsih melningkat Rp.1.883.857 dari triwullan III. 

Pada tahuln 2020, triwullan II melnulruln 0,62% dari triwullan I, dan 

pada triwullan III me lnulruln 0,19% dari triwullan II, dan pada triwullan IV 

laba belrsih melningkat 0,38%  dari triwullan III. Pada tahuln 2021, 
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triwullan II melningkat 0,44% dari triwullan I, pada triwullan III melnulruln 

0,01% dari triwullan II, dan pada triwullan IV laba be lrsih me lningkat 

0,24% dari triwullan III. Pada tahuln 2022, triwullan II melningkat 0,46% 

dari triwullan I, dan pada triwullan III laba be lrsih melnulruln 0,0006% dari 

triwullan II, dan melningkat 0,19% pada triwullan IV. Pada Tahuln 2023, 

triwullan II melnulruln 1,15% dan pada triwullan III melningkat 0,88%. 

2. Biaya Produlksi 

Ulntulk me llihat pelrke lmbangan tingkat pe lrtulmbulhanpe lrpultaran 

pe lrse llisihan pelriodel 2014-2022 dapat dilihat mellaluli tabell belrikult: 

Tabel IV.2 Laporan Keuangan Biaya Produksi  PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk(Disajiikan dalam Ju ltaan Rulpiah) 

 

Tahuln TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 

2014 5.099.921 10.463.780 15.941.936 20.585.803 

2015 5.479.767 10.831.762 15.861.332 20.645.765 

2016 5.519.614 11.014.760 16.380.014 21.599.495 

2017 5.639.746 11.873.489 17.970.930 24.378.860 

2018 6.281.188 12.993.033 20.041.382 26.915.699 

2019 7.702.643 15.409.686 22.900.026 29.825.682 

2020 7.320.035 14.170.776 21.163.370 29.064.434 

2021 8.007.480 17.083.232 26.712.919 36.723.192 

2022 9.744.640 19.761.522 30.073.033 41.430.226 

2023 10.567.499 20.548.539 31.879.718  

Sulmbe lr: Laporan Kelulangan PT. Japfa Comfele ld Indone lsia Tbk. 

Be lrdasarkan Tabell IV.2, biaya produlksi pada PT. Japfa Comfele ld 

Indone lsia Tbk., sellalul melngalami flulktulasi pada tahuln 2014-2023 dari 
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triwullan I hingga triwullan IV. Me lngacul pada tabell diatas, biaya 

produlksi pada PT. Japfa Comfeleld Indone lsia Tbk., telrbelsar yaitul pada 

tahuln 2022 triwullan IV se lbe lsar Rp.41.430.226.000.000, dan biaya 

telre lndah pada tahuln 2014 triwullan I selbe lsar Rp.5.009.921.000.000.  

Pada tahuln 2014, triwullan II biaya produlksi melningkat selbe lsar 

0,51% dari triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang melningkat 

0,34% dari triwullan II, dan pada triwullan IV biaya produlksi me lningkat 

0,22% dari triwullan III. Pada tahuln 2015, triwullan II melningkat 0,49% 

dari triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang melningkat 0,31% dari 

triwullan II, dan pada triwullan IV biaya produlksi melningkat 0,23% dari 

triwullan III. Pada tahuln 2016, triwu llan II me lningkat 0,49% dari 

triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang melningkat 0,32% dari 

triwullan II, dan pada triwullan IV biaya produlksi melningkat 0,24% dari 

triwullan III. 

Pada tahuln 2017, triwullan II biaya pelmasaran melningkat selbe lsar 

0,52% dari triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang melningkat 

0,33% dari triwullan II, dan pada triwullan IV biaya produlksi me lningkat 

0,26% dari triwullan III. Pada tahuln 2018, triwullan II melningkat 0,51% 

dari triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang melningkat 0,35% dari 

triwullan II, dan pada triwullan IV biaya produlksi melningkat 0,25% dari 

triwullan III. Pada tahuln 2019, triwu llan II me lningkat 0,50% dari 

triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang melningkat 0,32% dari 

triwullan II, dan pada triwullan IV biaya pe lmasaran melningkat 0,23% 
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dari triwullan III. 

Pada tahuln 2020, triwullan II biaya pe lmasaran melningkat 0,48% 

dari triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang melningkat 0,33% dari 

triwullan II, dan pada triwullan IV biaya produlksi melningkat 0,27% dari 

triwullan III. Pada tahuln 2021, triwu llan II me lningkat 0,51% dari 

triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang melningkat 0,36% dari 

triwullan II, dan pada triwullan IV biaya produlksi melningkat 0,27% dari 

triwullan III. Pada tahuln 2022, triwu llan II me lningkat 0,50% dari 

triwullan I, dan pada triwullan III biaya Produlksi melningkat 0,34% dari 

triwullan II, belgitul pulla triwullan IV melningkat 0,27% Pada tahuln 2023, 

triwullan II melningkat selbelsar 0,48% dari triwullan 1, dan pada triwullan 

III melningkat selbe lsar 0,35%. 

3. Volulmel Pe lnjulalan 

Ulntulk mellihat pelrke lmbangan tingkat pelrtulmbulhanpe lrpultaran 

pe lrse llisihan pelriodel 2014-2022 dapat dilihat mellaluli tabell belrikult: 

Tabel IV.3 Laporan Keuangan Volume Penjualan PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk(Disajiikan dalam Jultaan Rulpiah) 

 

Tahuln TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 

2014 5.674.518 12.192.466 18.593.839 24.458.880 

2015 5.938.612 12.148.778 18.735.622 25.002.913 

2016 6.434.460 13.542.212 20.601.326 27.063.310 

2017 6.624.716 14.132.157 21.694.249 29.602.688 

2018 7.860.856 16.704.468 25.671.431 34.012.965 

2019 8.564.732 18.242.703 27.177.378 36.742.561 

2020 9.079.512 16.910.222 24.925.272 36.964.948 
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2021 10.769.375 22.108.173 32.803.378 44.878.300 

2022 12.154.001 24.483.172 36.793.282 48.972.085 

2023 11.761.795 24.155.760 37.767.422  

Sulmbe lr: Laporan Kelulangan PT. Japfa Comfele ld Indone lsia Tbk. 

Be lrdasarkan Tabell IV.3, volulme l pe lnjulalan pada PT. Japfa 

Comfele ld Indonelsia Tbk., sellalul melngalami flulktulasi pada tahuln 2014-

2023 dari triwullan I hingga triwullan IV. Me lngacul pada tabell diatas, 

volulmel pe lnjulalan pada PT. Japfa Comfele ld Indonelsia Tbk., telrbe lsar 

yaitul pada tahuln 2022 triwullan IV se lbe lsar Rp.48.972.085.000.000, dan 

biaya telre lndah  pada tahuln 2014 triwullan I selbe lsar 

Rp.5.674.518.000.000.  

Pada tahuln 2014, triwullan II volulme l pe lnjulalan melningkat selbe lsar 

0,53% dari triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang melningkat 

0,34% dari triwullan II, dan pada triwullan IV volulmel pelnjulalan 

melningkat 0,23% dari triwullan III. Pada tahuln 2015, triwullan II 

melningkat 0,95% dari triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang 

melningkat 0,35% dari triwullan II, dan pada triwullan IV volulme l 

pe lnjulalan melningkat 0,25% dari triwullan III. Pada tahuln 2016, triwullan 

II me lningkat 0,52% dari triwullan I, be lgitul pulla pada triwullan III yang 

melningkat 0,34%  dari triwullan II, dan pada triwullan IV volulmel 

pe lnjulalan melningkat 0,23% dari triwullan III. 

Pada tahuln 2017, triwullan II volulme l pe lnjulalan melningkat selbe lsar 

0,53% dari triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang melningkat 
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0,34% dari triwullan II, dan pada triwullan IV volulmel pelnjulalan 

melningkat 0,26% dari triwullan III. Pada tahuln 2018, triwullan II 

melningkat 0,52% dari triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang 

melningkat 0,34% dari triwullan II, dan pada triwullan IV volulme l 

pe lnjulalan melningkat 0,27% dari triwullan III. Pada tahuln 2019, triwullan 

II me lningkat 0,53% dari triwullan I, be lgitul pulla pada triwullan III yang 

melningkat 0,32% dari triwullan II, dan pada triwullan IV volulme l 

pe lnjulalan melningkat 0,26% dari triwullan III. 

Pada tahuln 2020, triwullan II volulme l pe lnjulalan melningkat selbe lsar 

0,46% dari triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang melningkat 

0,32% dari triwullan II, dan pada triwullan IV volulmel pelnjulalan 

melningkat 0,32% dari triwullan III. Pada tahuln 2021, triwullan II 

melningkat 0,51% dari triwullan I, belgitul pulla pada triwullan III yang 

melningkat 0,32% dari triwullan II, dan pada triwullan IV volulme l 

pe lnjulalan melningkat 0,26% dari triwullan III. Pada tahuln 2022, triwullan 

II me lningkat 0,50% dari triwullan I, dan pada triwullan III volulmel 

pe lnjulalan melningkat 0,33% dari triwullan II, Pada triwullan IV 

melningkat se lbelsar 0,24%  Pada tahuln 2023, triwullan II melningkat 

0,51%  dari triwullan I, belgitul pulla triwullan III melnaik 0,36%. 

C. Hasil Analisis Data 

Telknik dalam pelngolahan data yang digulnakan pada pelnellitian 

iniyaitul melnggulnakan Strulctulral Elqulation Modelling (SElM) delngan 

be lrbasisPartial Lelast Sqularel (PLS) yang melmiliki dula tahap keltelntulan 
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dalampelnilaian mellihat fit modell pada pe lnellitian ini. Belrikult ini tahap-

tahappelnellitian dalam melnggulnakan SE lM. 

1. Perancangan Model Pengukuran (Outer Model) 

Analisis oulte lr modell ini belrtuljulan ulntulk melnspisifikasi hulbulngan 

antar variabell lateln delngan indikatornya, ataul dapat dikatakan bahwa 

oultelr modell melnde lfe lnisikan bagaimana se ltiap indikator belrhulbulngan 

de lngan variabell latelnnya. Ulji oulte lr modell ini dilakulkan ulntulk me lngulji 

validitas konstrulk dan re lliabilitas instrulmeln.38 

Be lrikult hasil dari ulji validitas masing-masing variabell, ulji validitas 

variabell manfaat selbagai belrikult: 

a. Convergen Validity 

Convelrge ln validity ini belrhulbulngan de lngan prinsip 

bahwapelngulkulran dari konstrulksi harulsnya belrkore llasi tinggi. 

Pe lnguljian 55 convelrgeln validity dalam PLS dinilai belrdasarkan 

loading factor yaitul indikator yang melngulkulr validitas konstrulk. 

Dimana nilai loading factor yang diharapkan yaitul> 0.7. Dalam 

bulkulnya Imam Ghozali, nilai oulte lr loading antara 0.5-0.6 suldah 

dianggap culkulp ulntulk melme lnulhi syarat conve lrgelnt validity.39 Hasil 

 

38Abdillah, Willy dan Jogiyanto, Partial Least Square (PLS) Alternatif Structural 

Equation(SEM) dalam Penelitian Bisnis. (Ed.l. Yogyakarta: 2015) 

39Imam Ghozali dan Hengky, Partial Least Squares Konsep, Teknik dan Aplikasi, 

(Semarang: Undip, 2012), hlm. 76. 
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ulji covelrge lnt validity melnggulnakan oulte lr loading pada pelnellitian 

ini dapat dilihat pada tabell dibawah ini: 

Tabel IV.4 Hasil Uji Covergent Validity 

No Laba Bersih  

PT. Japfa 

Comfeed 

Tbk. (X) 

Biaya 

Produksi 

PT. Japfa 

Comfeed 

Tbk. (Y) 

Volume 

Penjualan 

PT. Japfa 

Comfeed 

Tbk. (Z) 

Keterangan 

X1  0,250  Valid 

X2  0,252  Valid 

X3  0,252  Valid 

X4  0.251  Valid 

Y1 0,251   Valid 

Y2 0,252   Valid 

Y3 0,250   Valid 

Y4 0,251   Valid 

Z1   0,258 Valid 

Z2   0,288 Valid 

Z3   0,287 Valid 

Z4   0,277 Valid 

Sulmbe lr: Pelngolahan data delngan SmartPLS 4 (2023) 

Be lrdasarkan pada tabell IV.4 diatas dapat dilihat bahwa hasil 

loading factor selmula indikator ulntulk masing-masing konstrulknya 

suldah me lmelnulhiconvelrge lnt validity, ke lculali pada indikator X4 

karelna nilai loading factor < 0,50. Se llain itul, se lmula nilai loading 

factor seltiap indikator mellelbihi 0,50. Se lhingga indikator yang 
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dipelrgulnakan dalam pelne llitian ini adalah valid ataul te llah melmelnulhi 

convelrge lnt validity. 

b. Perbandingan Validitas (Discriminant Validity) 

Discriminant validity dari modell pelngulkulran delngan 

re lflelktif indikator dapat dikeltahuli belrdasarkan pada cross 

loading pelngulku lran delngan konstrulk. Apabila korellasi konstrulk 

de lngan itelm pelngulkulran telrse lbu lt lelbih be lsar daripada ulkulran 

konstrulk lainnya, maka konstrulk lateln dapat melmpreldiksi 

ulkulran pada blok yang lelbih baik daripada ulkulran blok lainnya. 

Tabel IV.5 Hasil Perbandingan Validitas 

No Laba Bersih 

(X) 

Biaya 

Produksi (Y) 

Volume 

Penjualan (Z) 

X1 0.676 0.693 0.200 

X2 0.677 0.684 0.251 

X3 0.677 0.681 0.261 

X4 0.677 0.674 0.286 

Y1 0.675 0.668 0.304 

Y2 0.668 0.661 0.330 

Y3 0.668 0.664 0.319 

Y4 0.672 0.665 0.311 

Z1 0.534 0.452 0.695 

Z2 0.286 0.177 0.926 

Z3 0.332 0.252 0.859 

Z4 0.364 0.294 0.760 

Sulmbe lr: Pelngolahan Data delngan SmartPLS 4 (2023) 
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Be lrdasarkan tabell IV.5 diatas dapat dikeltahuli bahwa selmula 

indikator melmiliki koelfisieln kole lrasi de lngan konstrulk (variabell) 

yang lain. Hal ini melnulnjulkkan bahwa masing-masing indikator 

pada bloknya selndiri lelbih baik dibandingkan delngan indikator di 

blok lain. 

c. Composite Reliability  

Kritelria Validitas dan Relliabilitas dapat julga dilihat dari nilai 

re lliabilitassulatul konstrulk dan nilai Avelrage l VariancelE lxtracteld 

(AVE l) dari masing-masing konstrulk. Konstrulk dapat dikatakan 

melmiliki relliabilitas yang tinggi apabila nilainya 0,70 dan AVE l 

be lrada diatas 0,50. Pada telbell IV. akan disajikan nilai Compositel 

Relliability dan AVElulntulk se lmula variabell. 

Tabel IV.6 Hasil Composite Reliability 

Variabell Cronbach’s 

Alpha 

Composite l 

Relliability 

Ave lragel 

Varielnce l 

Laba Belrsih 

(X) 

0.997 0.998 0.992 

Biaya Produlksi 

(Y) 

0.997 0.998 0.992 

Volulmel 

Pe lnjulalan (Z) 

0.921 0.944 0.819 

 

Be lrdasarkan tabell IV.6 diatas dapat dikeltahuli bahwa se lmula 

konstru lk melme lnulhi kritelria relliabell. Dimana masing-masing variabell 
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melmiliki nilai AVEl> 0,50 dan nilai Cronbach’s Alphaulntulk masing-

masing variabell melmiliki nilai > 0,70. 

2. Perancangan Model Struktural (Inner Model) 

Analisis innelr modell ataul yang biasa diselbult delngan modell 

strulktulral ini digulnakan ulntulk melmpreldiksi hulbulngan kaulsal antar variabell 

yang diulji dalam modell. Ulji strulktulral yang belrtuljulan ulntulk melnge ltahuli ada 

tidaknya pelngarulh antara variabell dan indikator yang diulkulr delngan 

melnggulnakan ulji-t dari PLS itul se lndiri. Analisa innelr modell dapat dilihat 

dari indikator yang mellipulti:40 

Gamber IV.2 Hasil Inner Model 

 

 

 

 

40Imam Ghozali dan Latan H, Partial Least Square:Konsep, Teknik, dan Aplikasi 

smartPLS 0.2 (Semarang: Penerbit Un Diponegoro, 2012), hlm. 54. 
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3. Perancangan R Square 

Dalam melnilai modell delngan melnggulnakan PLS dimullai delngan 

mellihat nilai koelfisie ln Deltelrminasi (R2) ataul R-sqularel.Be lrikult ini hasil 

e lstimasi R sqularel de lngan melnggulnakan Smart PLS. 

Tabel IV.7 Hasil R-Square 

Var R-square 

Laba Belrsih 0,999 

Sulmbe lr: Pelngolahan Data delngan SmartPLS 4 (2023) 

Be lrdasarkan Tabell IV.7  diatas melnulnjulkkan bahwa nilai R-squlare lulntulk 

variabell Laba Belrsih se lbelsar 0,999. Hasil ini melnu lnjulkkan bahwa 99,9% variabell 

laba belrsih dapat dipelngarulhi olelh variabell Biaya Produlski dan Volulme l 

Pe lnjulalan.Seldangkan sisanya 0.1% dijellaskan olelh variabell lain yang tidak 

diikultkan dalam pelne llitian ini. 

Nilai R-Sqularel julga ulntulk me lngulkulr tingkat variasi variabell inde lpelnde ln 

telrhadap variabell de lpe lndeln. Dimana skor koe lfisieln path ataul inne lr modell yang 

ditulnjulkan olelh nilai T-Statistic haruls diatas 1,96 ulntulk hipotelsis dula e lkor 

(twotaileld) dan diatas 1,64 ulntulk hipotelsis satulelkor (one l-taileld).41Belrikult gambar 

tampilan hasil SmartPLS Boothstrapping. 

  

 

41Jogiyanto & Willy Abdillah, Partial Least Squar e (PLS) Alternatif Structural Equation 

Modeling (SEM) Dalam Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2015), hlm. 197. 
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Gamber IV.3 Hasil Boothstrapping 

 

Sulmbe lr: Hasil SmartPLS 4 

Dari Gambar IV. 3 ini telrdapat 1 bulah variabell yang dipelngarulhi olelh 

variabell lainnya yaitul variabell laba belrsih yang dipelngarulhi olelh variabell Biaya 

Produlski dan Volu lme l Pe lnjulalan se lbagai modelrasi, melnjellaskan bahwa Laba Belrsih 

(X) dan dipelrtimbangkan dapat melmpelngaru lhi Biaya Produlksi (Y). Adapuln Volulmel 

Pelnjulalan selbagai variabell pelnghulbulng atau l modelrasi, dimana Volulmel Pelnjulalan 

akanmelmodelrasi Laba Belrsih telrhadap Biaya Produlksi. 

Adanya pelngarulh mode lrasi variabell pe lndapatan dilihat dari gambar IV. 2 

diatas. Baron dan Kelnnymelnyatakan bahwa meldiator digelrakkan olelh dula 
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komponeln, yaitul stimullan dan relspon . Inde lpelnde lnt variablel adalah stimullan yang 

be lrgelrak be lrdasarkan tanda panah dari inde lpelnde lnt variablel ke l meldiator mellaluli 

titik a, kelmuldian pada tahap belrikultnya ditanggapi olelh meldiator selbagai 

re lsponulntulk ditelrulskan ke loultcomel me llaluli jalulr titik b. Prose ls pe lrjalanan dari 

stimullan indelpe lnde lnt variablel melnuljuloultcomelvariablel me llaluli meldiator 

dinyatakan selbagai indirelct elffelct, seldangkan prosels stimullan dari indelpe lnde lnt 

variablel se lcara langsulng melnuljul oultcomel variablel dise lbult se lbagai direlct elffelct. 

 Se llain itul modell gambar diatas dinamakan koelfisieln jalulr yang 

melngindikasikan belsarnya pelngarulh langsulng sulatul variabell yang melmpe lngarulhi 

telrhadap variabell yang dipelngarulhi ataul dapat dikatakan dari sulatul variabell 

e lksoge ln telrhadap variabell elndogeln. Koe lfisie ln jalulr adalah koelfisieln relgre lsi standar 

(standar z) yang melnulnjulkan pe lngarulh variabell elksoge ln te lrhadap elndoge ln yang 

tellah telrsulsuln dalam diagram jalulr. Se llain diagram jalulr diatas belrikult disajikan 

tabell R-Sqularel. 

4. Uji Hipotesis 

Ulji parsial ataululji t adalah pelnguljian yang dilakulkan ulntulk melnge ltahuli 

hulbulngan variabell belbas telrhadap variabell telrikat selcara varsial.Taraf 

signifikansi 5% delngan kritelrianya adalah apabila thitulng > ttabell, maka Ho 

ditolak dan Ha ditelrima, artinya ada pelngarulh yang signifikan antara masing-

masing variabell indelpelnde ln telrhadap variabell delpe lnde ln. Dan apabila t-hitulng 

< t-tabell, maka Ho ditelrima dan Ha ditolak, yang artinya tidak ada pelngarulh 

yang signifikan antara masingmasing variabell indelpelnde ln dan telrhadap 
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variabell delpelnde ln. Nilai t-hitulng dalam pe lnellitian ini belrasal dari oultpult path 

coelfficielnts dari pelrhitulngan bootstrapping de lngan melnggulnakan softwarel 

Smart PLS yang dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel IV.8 Hasil Uji Hipotesis 

 

 Hipotesis Original 

Sample 

(O) 

Sampl

e 

Mean 

(M) 

Standart 

Deviation 

T 

Statistic  

P 

Values 

Ket 

Penga

ruh 

Langs

ung 

X→Y 0.672 1.475 0.138 137.191 0.000 Ditel

rima 

Mode

rasi 

Z→X→Y -0.224 -1.472 0.314 0.147 0.900 Dito

lak 

Sulmbe lr: Data diolah delngan melnggulnakan SmartPLS 4 

Be lrdasarkan tabell IV.8  diatas, belrikult ini pe lnjellasan melnge lnai hipotelsis-

hipotelsis dalam pelnellitian: 

a. Pengaruh Biaya Produksi terhadap Laba Bersih Pada PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk. 

Be lrdasarkan hasil pelnguljian dan kelte lntulan pelngambilan kelpultulsan 

hipotelsis ditelrima ataul ditolak didasarkan pada belsarnya nilai signifikansi.Jika 

signifikansi lelbih kelcil ataul sama delngan 0,05 (≤ 0,05) maka hipotelsis 

ditelrima. Adapuln dipe lrolelh original sampell 0,672 de lngan p-valule l 0,000 

(<0,05) danTstatistic 137,191 lelbih be lsar dari 1,96, maka de lngan delmikian 

dapat diartikan bahwa H0 ditelrima yang artinya biaya produlksi me lmiliki 

pe lngarulh positif telrhadap laba belrsih. Olelh karelna itul,biaya produlksi melmiliki 
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pe lngarulh positif telrhadap laba belrsih dan signifikan pada hipotelsis pe lne llitian 

ini ditelrima. 

b. Pengaruh Biaya Produksi terhadap Laba Bersih dengan Volume 

Penjualan sebagai Variabel Moderating Pada PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk. 

Be lrdasarkan hasil pelnguljian dan kelte lntulan pelngambilan kelpultulsan 

hipotelsis dite lrima ataul ditolak didasarkan pada belsarnya nilai signifikansi. 

Adapuln dipe lrolelh original sampell -0,224 de lngan T-statistic 0,147 lelbih ke lcil 

dari 1,96 dan P-Valule l 0,900> 0,05, maka delngan delmikian dapat diartikan 

bahwa hipotelsis ini ditolak, yang artinya biaya produlksi telrhadap laba belrsih 

de lngan volulme l pelnjulalan selbagai variabell modelrasi tidak melmiliki pelngarulh 

yang positif signifikan. Olelh karelna itul hipotelsis dalam pelne llitian ini Ditolak. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Biaya Produksi terhadap Laba Bersih Pada PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk. 

Biaya produlksi melrulpakan biaya yang belrkaitan delngan 

pe lrhitulngan be lban pokok produlksi ataul be lban pokok pe lnjulalan.Biaya 

pokok produlksi ataul pe lnju lalan telrdiri atas biaya bahan bakul dan bahan 

pe lnolong, biaya telnaga kelrja dan biaya ovelrhe lad pabrik.Belsarnya biaya 

produlksi ini melrulpakan belsarnya pe lmbelbanan yang dipelrhitulngkan atas 

pe lmakaian faktor- faktor produlksi, yang be lrulpa bahan, telnaga kelrja, se lrta 

melsin dan pe lralatan, ulntulk melnghasilkan sulatul produlk te lrtelntul.Hasil 

pe lnellitian ini melnulnjulkkan bahwa biaya produlksi belrpe lngarulh positif 
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signifikan telrhadap laba belrsih pada PT. Japfa Comfele ld IndonelsiaTbk. 

Pe lne llitian ini seljalan delngan telori yang dikelmulkakan olelh Me lnulrult 

Mullyadi melnyatakan bahwa apabila pelru lsahaan dapat melnelkan biaya 

produlksi yang dikellularkan kelmulngkinan yang telrjadi ada tingkat laba belrsih 

yang akan lelbih tinggi. 

Pe lne llitian ini selsulai delngan pelne llitian Masta Selmbiring yang 

melnyatakan biaya produlksi be lrpelngarulh signifikan telrhadap laba belrsih. 

Pe lne llitian dari Baihaqi Ammy puln melnyatakan biaya produlksi 

be lrpelngaru lhpositif dan signifikan telrhadap laba belrsih. Pe lne llitianNanul 

Hasanah puln melnyatakan biaya produlksi melmiliki pelngarulh telrhadap 

pe lningkatan laba yang dalam pelnellitiannya belrpelngarulh positif dan 

signifikan. Kelsimpullannya bahwa seltiap ke lnaikan biaya produlksi, maka 

laba yang didapatkan pelrulsahaan puln se lmakin melningkat. 

2. Pengaruh Biaya Produksi terhadap Laba Bersih dengan Volume 

Penjualan sebagai Variabel Moderating Pada PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk. 

Biaya produlksi adalah biaya yang haruls dike llularkan olelh pelngulsaha 

ulntulk dapat melnghasilkan oultpult ataul de lngan kata lain yaitul nilai selmula 

faktor produlksi yang dipelrgulnakan ulntulk melnghasilkan (melmprodulksi) 

oultpult.Laba belrsih yaitul kelulntulngan dari sulatululsaha yang dilakulkan olelh 

sulatul pelrulsahaan, yang tellah dihitulng bulnga dan pajaknya.Laba belrsih julga 

bisa diartikan delngan se lmula pelndapatan dan julga kelulntulngan dalam sulatul 

pe lrulsahaan, selsuldah dihitulng biaya biaya kelrulgian.Hasil pelne llitian ini 
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melnulnjulkkan bahwa volulme l pelnjulalan tidak melmode lrasi biaya 

produlksitelrhadap laba belrsih pada PT. Japfa Comfele ld IndonelsiaTbk. 

Hal ini seljalan delngan pe lnellitian Ellvira Rosa yang melnyatakan 

volulmel pelnjulalan tidak melmodelrasi pelngaru lh biaya produlksi telrhadap laba 

be lrsih. Pe lne llitian dari Baihaqi Ammy puln me lnyatakan volulme l pe lnjulalan 

tidak melmode lrasi pelngarulh biaya produlksi telrhadap laba belrsih. Maka, 

ulntulk melmpelrole lh laba yang maksimal, pelrulsahaan haruls mampul 

melnciptakan produlk yang belrkulalitas dan melnghasilkan volulme l produlksi 

yang banyak. Delngan de lmikian selmakin banyak volulmel pe lnjulalan yang 

dihasilkan makaselmakin banyak pulla julmlah produlk yang telrse ldia ulntulk 

dijulal. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pe lne llitian ini dilakulkan delngan langkah-langkah yang disulsuln 

se lde lmikian rulpa agar hasil yang dipelrolelh maksimal. Namuln dalam proselsnya 

tidaklah muldah, se lbab dalam pellaksanaan pelnellitian ini telrdapat belbe lrapa 

ke ltelrbatasan, antara lain:  

1. Telmulan dari hasil pelne llitian ini melnulnjulkkan bahwa sellain biaya produlksi 

masih telrdapat variabell lain yang dapat melme lngarulhi Laba Belrsih pada 

PT. Japfa Comfele ld IndonelsiaTbk., yaitul se lbelsar 0,01%  

2. Popullasi dalam pelnellitian ini hanya laporan kelulangan PT. Japfa Comfele ld 

Indone lsiaTbk. yang diambil mellaluli situls re lsmi www. idx.co.id. Sampell 

yang diambil pada laporan kelulangan yang mana pada triwullan elmpat 

tahuln 2023 bellulm dikellularkan olelh PT. Japfa Comfeleld Indone lsiaTbk., 
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mellaluli situls re lsmi www. idx.co.id. 

3. Ke ltelrbatasan melngambil data dan tahuln dalam pelnellitian ini yang 

be lrbelntulk data selkulnde lr, dimana pelne lliti hanya melngambil data 

se lpe lrlulnya saja. 

4. Ke ltelrbatasan dalam melngambil variabell yang digulnakan dalam pelnellitian, 

yaitul variabell yang hanya belrfokuls pada variabell biaya produlksi, volulmel 

pe lnjulalan, dan laba belrsih. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pe lne llitian ini dilaksanakan ulnultk melnge ltahuli bagaimana pelngarulh 

biaya pelmasaran dan administrasi ulmulm te lrhadap laba belrsih. Belrdasarkan 

hasil analisis, pelne lliti dapat melnyimpullkan se lbagai belrikult:  

1. Be lrdasarkanhasil pelnguljian dan keltelntulan pelngambilan kelpultulsan 

dipelrole lh biaya produlksi melmiliki pelngarulh positif telrhadap laba 

be lrsih pada PT. Japfa Comfeleld Indone lsia Tbk. 

2. Be lrdasarkan hasil pelnguljian dan keltelntulan pelngambilan kelpultulsan 

dipelrole lh variabell pelnjulalan tidak melmode lrasi biaya produlksi telrhadap 

laba belrsih pada  PT. Japfa Comfeleld Indone lsia Tbk. 

B. Implikasi Penelitian 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian, variabellbiaya produlksi telrhadap laba 

be lrsih belrpelngarulh positif, hal ini dapat melnjellaskan bahwa pelrulsahaan 

yang belrge lrak dalam bidang agri-food telrse lbult belrorie lntasi pada produlksi 

jangka panjang.Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan biaya produlksi 

be lrpelngaru lh positif telrhadap laba belrsih.Se ldangkan volulmel pe lnjulalan tidak 

melmode lrasi biaya produlksi telrhadap laba be lrsih. Maka dalam pelningkatan 

laba belrsih, se lbaiknya pe lrulsahaan melne lkan biaya produlksi dan haruls 

mampul melnciptakan produlk yang belrkulalitas agar melnghasilkan volulmel 

produlksi yang banyak, karelna seltiap pe lnelkanan biaya produlksi dapat 

melningkatkan laba belrsih. 
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C. Saran 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang tellah dilakulkan, pelnelliti 

melmbe lrikan saran yaitul:  

1. Me lmpelrlulas biaya bahan bakul dan biaya telnaga kelrja delngan 

mellakulkan difelrsifikasi komponeln-kompone ln produlksi. 

2. Diharapkan ulntulk melncapai targelt lelbih ulntulk melnultulpi belban delngan 

harapkan melndapatkan laba. 

3. Me lne lmpatkan produlk dari pe lngatulran yang telratulr se lhingga produlk 

telrse lbu lt akan melnarik pelrhatian konsulme ln. 

4. Me lngadakan pamelran ataul acara ulntulk me lmpelrke lnalkan produlk. 

5. Me lngadakan discoulnt ataul potongan harga. 



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Sumber Buku: 

Arizona, Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Volume Penjualan, Jakarta: Salema 

Empat 2019. 

Elidawaty, dkk. Metode Penelitian Ekonomi, Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 

2021. 

Hanggara, Pengantar Akutansi, Surabaya: Jakad Media Publishing, 2019. 

Jumingan, Analisa Laporan Keuangan, Jakarta: Bumi Aksara, 2011. 

Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, 

Surakarta: Ziyad, 2014. 

Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, 

Surakarta: Ziyad, 2014. 

Kuswadi, Akutansi Keuangan dan Akutansi Biaya, Jakarta: PT. Alex Media 

Kamputindo, 2016. 

M Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2007. 

Mulyadi, Akutansi Biaya, Yogyakarta: UPP STIM YKNP, 2014. 

Nasser, Abdul, dkk. Akutansi Keuangan Menengah, Jakarta: Kencana, 2020. 

Rustami, Akuntansi Biaya, Makasar: Sitombol, 2014 

Soemarso,Akutansi, Jakarta: Salemba Empat, 2020. 

Sofia Prima, dkk., Pengantar Akuntasi, Bogor: IN MEDIA, 2017. 

Sri Sulistyanto, Manajemen Laba, Jakarta: Grasindo, 2018. 



    

 

 

Suherman, Pemasaran, Bogor: IPB Taman Kencana Bogor, 2015. 

Swarjana, Ketut, Populasi-sampel, Teknik Sampling dan Bias Dalam Penelitian, 

Yogyakarta: Andi, 2022. 

Wardiyah, Mia Lasmi, Analisis Laporan Keuangan, Bandung: Pustaka Setia, 2017. 

William, Carter. Akutansi Biaya, Jakarta: Salemba Empat, 2008. 

 

Sumber Lainnya: 

Abdullah, “Volume Penjualan Sebagai Variabel Moderasi,” Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis, Vol. 2, Nomor 2, 2020. 

Asnaka, Welly, “Analisis Penerapan Perolehan Penjualan dan Harga Pokok 

Penjualan Guna Mengukur Laba Bersih dalam Perusahaan,” Skripsi, 

Surabaya: Universitas Bayangkara Surabaya, 2020 

Baihaqi, Ammy. “Pemgaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih”, Jurnal 

AKMAMI, Vol 2, Nomor 2, 2021. 

Kusuma, Wijaya. "Pengaruh Jenis Produk Biaya Produksi dan Biaya Produksi 

Terhadap Volume Penjualan", Jurnal Manajemen, Vol 3, 2013. 

Marismiati, “Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Pemasaran Terhadap Laba 

Perusahaan,” Jurnal Akuntansi, 1, 5, 2022. 

Masta Sembiring dan Siti Aisyah Siregar, “Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya 

Pemasaran Terhadap Laba Bersih,” 3, 2 2018. 

 



 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Pribadi 

Nama : Putri Kartika Ariyani 

Nim : 18 402 00147 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Tempat/Tanggal Lahir : Padangsidimpuan, 09 Januari 2001 

Agama : Islam 

Anak ke : 1 (Satu) 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Status  : Mahasiswa 

Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)/ Ekonomi Syariah 

Alamat : Jln. Sudirman ex Merdeka Kp. Kelapa Kel. 

Timbangan Lk.IV 

E-mail  : kartikaariyani852@gmail.com   

No. Hp : 0813 – 6029- 1510 

 

B. Nama Orang Tua 

Ayah : Deddy Yusni 

Pekerjaan : Karyawan BUMN 

Ibu : Nur Aisyah 

Pekerjaan : IRT 

Alamat : Jln. Sudirman ex Merdeka Kp. Kelapa Kel. 

Timbangan Lk.IV 

 

C. Pendidikan 

1. SD Muhammadiyah 1 Padangsidimpuan                         (2006-2012) 

2. SMP Negeri 3 Padangsidimpuan                 (2012-

2015) 

3. SMKN 1 Padangsidimpuan                     (2015-2018) 

4. Tahun 2018 melanjutkan Pendidikan Program S-1 di Universitas Islam 

Negeri  Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan (UIN 

SYAHADA) Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

(FEBI). 

D. Motto Hidup 

“Belajarlah dari penglaman karena pengalaman adalah guru terbaik” 



    

 

 

 


